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ABSTRAK

Nama : Lenni Wahyuni

NIM : 2120100322

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Membina Akhlak Siswa Kelas 111 Di MTs Raudlatul
Falah Benteng Huraba

Latar belakang masalah dalam penelitian ini yaitu kurangnya akhlakul
karimah yang ada pada diri siswa di sekolah MTs Raudlatul Falah Benteng
Huraba. Pada umumnya siswa telah memiliki akhlak, namun masih terdapat
sebagian siswa yang tidak memiliki akhlak Seperti masih ada peserta didik yang
bertutur kata tidak baik, mengobrol dikelas saat guru menjelaskan, membolos
sekolah. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana upaya guru
pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa MTs Raudlatul Falah
Benteng Huraba, dan apa saja kendala guru Pendidikan Agama Islam dalam
membina akhlak siswa MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru Pendidikan
Agama Islam dalam membina akhlak siswa di sekolah MTs Raudlatul Falah
Benteng Huraba. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan wawancara. Sumber data
yang dibutuhkan yaitu guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah guru serta
staf-staf lainnya. Teknik analisis data terdiri dari reduksi data penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini, diperoleh bahwa upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di sekolah MTs Raudlatul
Falah Benteng Huraba yaitu memberikan kegiatan keteladanan seperti
mengadakan kegiatan zikir rutin pada hari kamis, berpakaian rapi dan sopan
sesuai syariat dan pembiasaan yang seharusnya diterapkan disekolah yaitu
mengucapkan salam ketika berjumpa, melaksanakan apel pagi, membiasakan
membaca doa dan membaca Al-Qur’an sebelum belajar, memberikan nasehat,
melakukan pengawasan dan memberikan hukuman. Sedangkan yang menjadi
kendala dalam membina akhlak siswa yaitu pengaruh lingkungan yang kurang
sehat, kurangnya komunikasi dengan orang tua (keluarga), pergaulan yang buruk,
faktor lingkungan keluarga.

Kata Kunci: Upaya, guru pendidikan agama islam, akhlak siswa



ABSTRAK

Name : Lenni Wahyuni

Reg Number : 2120100322

Studi Program > Islamic Religious Education

Title : Efforts of Islamic Religious Education Teachers in
fostering Fostering the moral Students of MTs Raudlatul Falah

Benteng Huraba

The background of the problem in this study is the lack of good morals
among students at Islamic junior high school fort huraba. In general students
already have good morals, but there are still some students who do not have good
morals such there are still some students who speak impolitely, chat in class while
the teacher is explaining, and skip school. However, not all students behave that
way there are still those who are polite and respectful toward their teachers,
classmates, and the community around the school. The formulation of the problem
of this research is how the efforts of Islamic Religious Education teachers in
fostering students of Islamic Junior High School Fort Huraba, and what are the
constraints of Islamic Religious Education teachers in fostering the moral students
of Islamic Junior High School Fort Huraba. The purpose of this study was to find
out the efforts made by Islamic Religious Education Teachers in shaping the
moral students at Islamic Junior High School Fort Huraba . This type of research
is descriptive qualitative research. Data collection techniques used are observation
and interviews. The data sources needed are Islamic Religious Education teachers,
school principals, teachers and ather staff. Data analysis techniques consist of data
reduction, data presentation and conclusion drawing. The result of this study show
that efforts of Islamic Religious Education teachers in Fostering students’
character at Islamic Junior High School Fort Huraba Include exemplary activities
such as regularly reading the Qur’an before or after lessons, dressing neatly and
modestly in accordance with Islamic teachings, as well as habituation practices
that should be implemented at school, such as greeting others with salaam when
meeting, attending the morning assembly, getting used to reciting prayers and
reading the Qur’an before learning, giving advice, conducting supervision, and
applying discipline when necessary. Meanwhile, the obtacles in fostering
students’ character include the influence of an unhealthy environment, lack of
communication with parents (family), negative peer associations, and family
environmental factors.

Keywords: Efforts, Teachers of Islamic Religious Education, student morals
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
R.1. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf lai:
Tabel 0.1; Tabel Transliterasi konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
Dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
& Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
Ha h Ha (dengan titik di
C Bawah)
. Kha Kh Ka dan ha
C
5 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra r Er
J
. Zai Z Zet
J

viii



Sin S Es
J
. Syin S es dan ye
o y y y
Sad $ Es (dengan titik di
oz bawah)
. Dad d de ( dengan titik di
oz bawah)
1 Ta t te ( dengan titik di
bawah)
5 Za z zet ( dengan titik di
bawah)
5 Ain koma terbaik ( di atas)
. Gain G Ge
C
b Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
5| Kaf K ka
J Lam L El
- Mim M Em
3 Nun N En
P Wau W We
ry Ha H Ha
. Hamzah ¢ Apostrof
Ya Y Ye

G




B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 02: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

- Fathah A A

- Kasrah | I

- Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai
berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
.08 Fathah dan ya Ai adanu
3 Fathah dan Au adanu
Wau
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:



Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
TR Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya I I dan garis di atas
s Dammah dan wau U u dan garis di atas

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup, Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “ta”.
2. Ta’ marbutah mati, Ta’marbutah mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasyid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda syaddah atau tanda tasyid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J', namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini  huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapitalseperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
hilangnya, huruf kapital tidak dipergunakan.

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Illmu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencna untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhla mulia serta keterampilan yang
dilakukan oleh dirinya kepada masyarakat, bangsa dan negara. Pada hakikatnya
pendidikan merupakan suatu upaya mewariskan nilai, yang akan menjadi
penolong dan penentu umat manusia. Sedangkan pendidikan Agama Islam (PAI)
adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak
mulia dalam mengam?alkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci
al-Qur’an al-Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta

penggunaan pengalaman.

Guru menjadi salah satu komponen yang utama dalam dunia pendidikan,
terutama dalam hal menanamkan akhlatul karimah. Tentu hal ini menjadi tugas
penting dan menjadi suatu kewajiban bagi para guru di sekolah terutama bagi guru
Pendidikan Agama Islam, Karena guru Pendidikan Agama Islam merupakan guru
yang paling tepat dan secara khusus membentuk akhlak peserta didik baik dengan
cara memberi ilmu pengetahuan agama Islam salah satunya berkaitan dengan

akhlak, memberi motivasi, membimbing, memberi saran, memberi teguran

1M, Yatimin Abdullah. Studi Akhlak Dalam Perpektif Al-Qur’an. (Jakarta: Sinar Grafika
Offset, 2022), him. 64.



maupun memberi contoh atau teladan yang baik kepada peserta didik sesuai
dengan syariat Islam. Teladan kepribadian dan kewibawaan yang dimiliki oleh
guru akan mempengaruhi positif dan negatifnya dalam pembentukan akhlak
peserta didik.

Guru juga merupakan salah satu komponen penting dalam pelaksanaan
kurikulum dan multi peran dalam pembelajaran dengan sasaran utama berupa
pencapaian tujuan pembelajaran? Guru sebagai unsur pendidikan harus berperan
aktif dan dapat membawa peserta didik pada kedewasaan dan taraf kematangan
tertentu.

Guru adalah sosok terdepan bersentuhan langsung dengan peserta didik.
Segala yang disajikan guru, baik materi ajar, tutur kata, sikap dan perilaku,
merupakan teladan yang diserap oleh peserta didik. Guru dihadapan peserta didik
sebagai subyek sekaligus sutradara dalam proses pendidikan dan pembelajaran
dan yang mampu menentukan kualitas hasil pembelajaran yang ingun dicapai.®

Pembinaan akhlak adalah tumpuan perhatian pertama dalam islam. Hal ini
dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad Saw yang utama
adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Perhatian Islam yang
demikian terhadap pembinaan jiwa yang harus didahulukan dari pada pembinaan

fisik, karena dari jiwa yang baik inilah akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik

2 Syabuddin Gade dan Sulaiman, Pengembangan Interaksi Edukasi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam : Teori & Praktik, (Banda Aceh : Ar-Raniry Press, 2019), him. 21.

3 Arbangi dan dkk, Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Bingkai
Profesionalisme:Kajian Analisis Perspektif Interaksionalisme Simbolik (Malang: CV Literasi
Nusantara Abadi, 2020), him. 4.



yang pada tahap selanjutnya akan mempermudah menghasilkan kebaikan dan
kebahagiaan pada seluruh kehidupan manusia, lahir, batin.

Guru Pendidikan Agama Islam merupakan seorang guru yang mengajar
dan mendidik Agama Islam dengan bimbingan menuntun, memberi tauladan,
dan membantu mengantarkan anak didiknya kearah kedewasaan jasmani dan
Rohani. Guru adalah fasilitator utama di sekolah yang berfungsi untuk
menggali,mengembangkan, mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sehingga
menjadi bagian masyarakat yang beradab. Guru merupakan orang yang
bertanggug jawab mencerdaskan kehidupan anak didik, pribadi susila yang cakap
dan memberikan sejumlah norma. Akhir dari proses interaksi belajar mengajar
diharapkan siswa merasakan perubahan-perubahan dalam dirinya terutama
kesadaran beragamanya.

Dalam pandangan AL- Ghazali pendidikan adalah usaha pendidik untuk
menghilangkan akhlak buruk dan menanamkan akhlak yang baik kepada siswa
sehingga dekat kepada Allah dan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
Sedangkan Ibnu Kholdun mengartikan pendidikan tidak terbatas pada proses
pembelajaran saja dengan ruang dan waktu sebagai batasannya, tetapi bermakna
proses kesadaran menusia untuk menangkap, menyerap, dan menghayati peristiwa
alam sepanjang zaman. Pendidikan Agama Islam merupakan suatu program
pendidikan yang berupaya untuk menanamkan nilai-nilai Islam melalui proses
pendidikan dan pembinaan agar siswa memiliki kemampuan untuk memahami

dan mengamalkan aajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

4 Siti Latifah dan dkk, Ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis) (Jambi: PT. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2023), him. 41.



Pendidikan Agama Islam menurut Zakiyah Daradjat bahwa pendidikan
agama Islam adalah usaha terhadap anak didik agar kelak dapat memahami dan
mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup.
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan melalui ajaran-ajaran agama Islam
melalui bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai
dari pendidikan ia dapat memahami, mengahayati dan mengamalkan ajaran Islam
itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup
di dunia dan di akhirat. Pendidikan Agama Islam dimaksudkan untuk
meningkatkan potensi religious dan membentuk peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak

mulia. Allah berfirman dalam Al-Quran Surah Al-Bagarah ayat 208:

~
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, masuklah keadalam islam
(kedamaian) secara menyeluruh dan janganlah ikuti langkah-langkah
setan, sesungguhnya ia musyh yang nyata bagimu.®

Pendidikan dan pembentukan karakter sedari sangatlah penting karena
mempunyai  dipengaruhi  besar  untuk  kehidupan  seorang  anak
kedepannya.Pendidikan dilakukan tidak hanya untuk memberikan anak ilmu
pengetahuan tetapi juga untuk menanamkan dan mensosialisasikan nilai-nilai dan
norma-norma yang ada dalam masyarakat agar peserta didik bisa tumbuh dengan

memahami nilai dan norma tersebut dan bisa membaur dalam kehidupan

bermasyarakat. Untuk bekal kehidupannya saat ini maupun saat nanti ketika

5 QS. Al- Bagarah, 2: 208



dewasa, anak-anak memerlukan adanya sesuatu yang membuat anak tidak sekedar
memahami nilai dan norma secara tekstual tetapi juga dalam praktek
dikehidupannya ia dapat mengamalkan apa yang ia peroleh dari pendidikan
tersebut dan untuk itu pendidikan karakter dibutuhkan untuk membangun citra diri
pada anak.®

Akhlak merupakan suatu aturan yang harus penting ditegakkan pada suatu
masyarakat karena dapat menjadi suatu batasan dan sebagai pelindung di dalam
suatu masyarakat. Akhlak dapat dihasilkan dari emosi, perilaku intelektual, atau
hasil berfikir manusia yang pada hakekatnya merupakan aturan dalam kehidupan
untuk menghargai dan dapat membedakan tentang benar dan yang salah berlaku
dalam suatu masyarakat. Nilai adalah suatu perangkat keyakinan atau perasaan
yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang khusus kepada
pola pemikiran, perasaan, keterkaitan, maupun perilaku. Nilai merupakan suatu
yang dihargai, selalu dijunjung tinggi, serta selalu dikejar oleh manusia untuk
memperoleh kebahagiaan hidup. Manusia dapat merasakan kepuasan dengan nilai.
Nilai merupakan suatu yang abstrak tetapi secara fungsional mempunyai ciri-ciri
yang dapat membedakan satu dengan yang lainnya.

Dalam Agama Islam, Bidang akhlak menempati posisi yang penting
sekali, akhlak merupakan pokok esensi ajaran Islam, disamping agidah dan
syariah, sehingga dengan moral yang baik akan terbina mental dan jiwa manusia
untuk memiliki hakekat kemanusiaan yang tinggi. Menurut peneliti akhlak siswa

di Mts Raudlatul Falah masih kurang dan terus perlu bimbingan, karena pada usia

& Nurfuadi, Manajemen Pendidikan Karakter, him. 48



ini anak-anak masih mudah menerima pelajaran atau pesan-pesan Yyang
disampaikan.

Pendidikan  Merupakan keseluruhan proses dimana seseorang
mengembangkan keterampilan, sikap dan bentuk perilaku yang positif, sebagai
seorang Muslim, sangat merekomendasikan pendidikan formal dan informal
karena pendidikan adalah sarana yang efektif untuk mendidik manusia seutuhnya.
Salah satu lembaga pendidikan yang di maksud adalah sekolah. ’

Pendidikan Merupakan usaha sadar oleh keluarga, masyarakat, dan
pemerintah yang bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan bagi kehidupan
bangsa. Melalui proses pendidikan, Manusia dapat tumbuh dan berkembang
secara utuh, sehingga peserta didik dapat merancang dan merawat lingkungannya
dengan baik, hal tersebut merupakan sesuatu yang harus menerus dikembangkan
dan dilatih berulang-ulang dalam proses pendidikan agar dapat terlaksana.
Kurangnya pendidikan moral menyebabkan rendahnya moral pada diri pesertas
didik, baik dalam perkataan maupun perbuatan. 8

seorang guru agama sebagai pembawa atau penyampai ilmu, semestinya
dapat menggetarkan jiwa atau hati murid-murdnya sehingga semakin dekat
dengan Allah swt. Dan memenuhi tugasnya sebagai khalifah di bumi ini. Semua
ini tercermin melalui perannya dalam sebuah proses pembelajaran.

a) Peran pendidik sebagai pembimbing

b) Peran pendidik sebagai model (uswah)

7 Julianto, Darmawan (2019) “upaya guru pendidikan agama islam dalam pembinaan
akhlak siswa di SMP Negeri 6 Bengkulu Tengah

8 Permatasari, Wulan (2021) “upaya pendidikan agama islam dalam pembinaan akhlak
siswa sekolah menengah pertama negeri 1 di Tungkal Ulu Kabupaten Tanjung Jabung barat
Provinsi Jambi”



c¢) Peran pendidik sebagai penasehat

Dari penjelasan- penjelasan terkait peranan dari seorang guru ternyata banyak
sekali peranan yang mesti dimiliki oleh seorang pendidik seperti peranan guru
sebagai pendidik, sebagai pembimbing, sebagai motivator, sebagai fasilitator, dan

masih banyak lagi. Ini semua menjadikan landasan untuk kita bersama untuk kita
bercermin betapa beratnya profesi guru itu.

Upaya guru pendidikan Agama Islam merupakan semaksimal mungkin
dan mengusahakan yang terkait dengan keagamaan itu mencapai tujuan dengan
mengembangkan potensi akhlak siswa menjadi kepribadian yang baik. Setiap guru
memiliki pengaruh atas peserta didik, dari pendidikan yang di ajarkan secara
langsung dan tanpa disadari oleh guru, baik meliputi gaya, sikap, dan bermacam-
macam kepribadian peserta didik yang menggambarkan sikap mereka yang
santun. Membina akhlak membutuhkan kesabaran dan konsistensi. Hal ini akan
membantu membentuk karakter yang kuat dan berintegritas pada siswa, yang akan
membawa manfaat jangka panjang bagi mereka dan masyarakat. Tujuan utama
dari membina akhlak adalah membentuk karakter individu yang baik. Ini
melibatkan pembentukan sifat-sifat positif seperti jujur, amanah, disisplin, rendah
hati, dan empati. Pengembangan etika sosial, pembentukan kepribadian
berkualitas

Melihat fenomena tersebut peneliti ingin mengulas lebih dalam
permasalahan mengenai guru pendidikan Agama Islam dan pembinaan akhlak
peserta didik yang terjadi di Mts Raudlatul Falah Benteng Huraba. Peneliti dapat

memberikan gambaran tentang permasalahan akhlak yang terjadi di Mts Raudlatul



Falah Benteng Huraba yaitu masih ada peserta didik yang bertutur kata tidak baik,
mengobrol dikelas saat guru menjelaskan, membolos sekolah. Tetapi tidak semua
peserta didik berperilaku seperti itu, masih ada peserta didik yang sopan dan
santun terhadap guru, teman dan masyarakat sekitar sekolah. Berdasarkan dari
latar Dbelakang diatas, penulis berusaha semaksimal mungkin menggali,
mengetahui atau mssengungkapkan permasalahan-permasalahan yang dimaksud.
Maka penulis tertarik mengangkat sebuah judul “Upaya guru pendidikan
Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak Siswa di MTS Raudlatil Falah”.
B. Batasan Masalah

Untuk mempermudah peneliti dalam membuat skripsi ini, maka perlu
adanya batasan masalah, maka masalah yang akan diteliti oleh penulis adalah
Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak Siswa di MTS
Raudlatul Falah Benteng Huraba.

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan bagaimana Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa yang sesuai ajaran Islam.

C. Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan pembaca dalam memahami judul ini, ada
beberapa batasan istilah dalam judul penelitian ini, maka dibuatlah batasan istilah
yang ada pada judul ini, yaitu sebagai berikut:
1. Guru Pendidikan Agama Islam
2. Guru Pendidikan Agama Islam adalah pendidik yang bertugas menyampaikan

ajaran islam serta membimbing siswa menuju kedewasaan dalam iman, ilmu,

dan akhlak serta pembentuk kepribadian muslim yang berakhlak, sehingga



terjadi keseimbangan kebahagiaan dunia dan akhirat. Pendidik dalam
Pendidikan Islam pada hakikatnya adalah orang-orang yang bertanggung jawab
terhadap perkembangan peserta didik dengan mengupayakan seluruh potensi
dan kecenderungan yang ada pada peserta didik, baik yang mencakup ranah
afektif, kognitif,

Guru merupakan sosok yang memiliki rasa tanggung jawab sebagai
seorang pendidik dalam menjalankan tugasdan fungsinya sebagai seorang guru
secara professional yang pantas menjadi teladan bagi siswanya.® Karena guru
adalah salah satu faktor penting dalam pembinaan dalam kualitas pendidikan
dalam suatu proses yang ikut menentukan keberhasilan siswa. Guru adalah
tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada ana
didik disekolah.

3. Akhlak

Akhlak secara kebahasaan bias baik atau buruk tergantung kepada tata
nilai yang dipakai sebagai landasan, meskipun secara sosiologis di indonesia
kata akhlak sudah mengandung kata konotasi baik, jadi orang yang berakhlak
berarti orang yang berakhlak baik.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat merumuskan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya Guru PAI dalam melakukan pembinaan akhlak siswa di Mts

Raudlatul Falah Benteng Huraba?

 Moh. Ragib, DKk, Kepribadian Guru, (Yogyakarta: CV. Cinta Buku, 2020), him. 25



10

2. Apa saja kendala yang dihadapi Guru PAI dalam Membina akhlak siswa di Mts
Raudlatul Falah?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui upaya Guru PAI dalam melakukan pembinaan akhlak Siswa
di Mts Raudlatul Falah Benteng Huraba
2. Untuk mengetahui krndala yang dihadapi Guru PAI dalam membina akhlak
Siswa di Mts Raudlatul Falah Benteng Huraba
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini berguna untuk mengetahui mengenai seberapa
pentingnya pembinaan akhlak untuk siswa yang duduk dibangku sekolah
supaya nantinya dapat menjadi pelajaran serta membentengi siswa agar tidak
terpengaruh oleh beberapa faktor diantaranya faktor lingkungan masyarakat
dan keluarga yang kurang baik.
2. Praktis
a. Bagi peneliti
Memberikan pengetahuan dan bekal peneliti selaku mahasiswa PAI
mengenai upaya guru PAI dalam membina akhlak siswa.
b. Bagi Guru
Sebagai bahan bacaan dan referensi untuk menambah pengetahuan

tentang akhlak siswa dalam upaya peningkatan pembinaan akhlak.
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c. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan sebagai evaluasi guru dalam rangka meningkatkan
kinerja guru dalam membina akhlak.
d. Bagi peneliti selanjutnya
Untuk dijadikan sebagai bahan referensi dan acuan dalam
penelitian yang lain, dan diharapkan dapat memperbaiki dan
mengembangkan penelitian tersebut untuk menjadi lebih baik.
G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan ini adalah:

BAB | berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, Fokus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan

BAB Il berisikan tinjauan pustaka yang terdiri dari kajian teori, dan
penelitian yang relevan, kajian teori terkait dengan masalah penelitian.
Bagian pertama yaitu upaya guru Pendidikan Agama Islam yang meliputi:
Pengertian upaya dan guru Pendidikan Agama Islam, peran guru Pendidikan
Agama Islam, syarat-syarat menjadi guru Pendidikan Agama Islam.

BAB Il berisikan metode penelitian yang terdiri dari waktu dan
lokasi penelitian, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
teknik penjamin keabsahan data, teknik pengolahan dan analisis data.

BAB 1V berisikan hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari
temuan umum yang meliputi: sejarah, visi dan misi, letak geografis, keadaan

sarana dan prasarana, tenaga pendidik serta dan keadaan siswa di MTs
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Raudlatul Falah Benteng Huraba, selanjutnya temuan khusus yang meliputi
upaya dan kendala guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak
siswa, kemudian analisis hasil penelitian, dan keterbatasan penelitian.

BAB V berisikan penutup yang terdiri dari kesimpulan dari penelitian

yang telah dilakukan dan saran-saran peneliti.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Teori
1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Upaya Guru Pendidikan Islam

Upaya dapat diartikan usaha untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar. Upaya juga diartikan
dengan aktivitas dengan menuntun akal, tenaga juga ihtar menuju suatu
maksud untuk menyelesaikan permasalahan, menemukan jalan keluar

dan sebagainya.'?

Upaya sebagai calon guru pendidikan Agama Islam merupakan
semaksimal mungkin dan mengusahakan yang terkait dengan keagamaan
itu mencapai tujuan dengan mengembangkan potensi akhlak siswa
menjadi kepribadian yang baik. Setiap guru memiliki pengaruh atas
peserta didik, dari pendidikan yang di ajarkan secara langsung dan tanpa
disadari oleh guru, baik meliputi gaya, sikap, dan bermacam-macam
kepribadian peserta didik yang menggambarkan sikap mereka yang
santun. Membina akhlak membutuhkan kesabaran dan konsistensi.

Hal ini akan membantu membentuk karakter yang kuat dan
berintegritas pada siswa, yang akan membawa manfaat jangka panjang

bagi mereka dan masyarakat. Tujuan utama dari membina akhlak adalah

10 Nur Azizah, Mujiburrahman, Indah Nurhidayati, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Membina Akhlak peserta Didik, Maret 2021, him. 3

13
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membentuk karakter individu yang baik. Ini melibatkan pembentukan
sifat-sifat positif seperti jujur, amanah, disisplin, rendah hati, dan empati.
Pengembangan etika sosial, pembentukan kepribadian berkualitas. Dan
memiliki beberapa manfaat yaitu membina akhlak membantu dalam
mengurangi konflik dan kekerasan dalam masyarakat. Individu yang
menghargai etika cenderung menghindari konfrontasi dan mencari solusi
damai. Meningkatkan kualitas hubungan antar manusia, mendorong kerja
sama, membentuk generasi penerus bangsa.

b. Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam

Pekerjaan jabatan guru pendidikan Agama Islam adalah luas,yaitu
untuk membina seluruh kemampuan-kemampuan dan sikap-sikap yang
baik dari peserta didik sesuai dengan ajaran Islam. Maka fungsi guru
pendidikan Agama Islam seabagai berikut:!*

a) Guru sebagai pendidik dan pengajar, harus memiliki kestabilan emosi,
mempunyai keinginan untuk memajukan siswa, bersikap relisris,
bersikap jujur dan terbuka.

b) Guru sebagai pemimpin, yakni harus mampu memimpin, untuk itu,
guru perlu memiliki kepribadian, menguasai ilmu kepemimpinan,
menguasai prinsip hubungan antar manusia, serta menguasai berbagai
aspek kegiatan organisasi yang ada disekolah,

c) Guru sebagai anggota masyarakat, yakni harus pandai bergaul dengan

masyarakat.

11 Amrullah Hasibuan, Pelaksanaan Tugas dan Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam,
Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam, Vol. 2, no.2, 2022
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d) Guru sebagai pengelola proses belajar mengajar, yakni harus
menguasai metode mengajar dan harus menguasai belajar mengajar
yang baik dalam kelas.

c. Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Peran menurut kamus besar bahasa indonesia merupakan
perangkat tingkah vyang diharapkan dimiliki oleh orang yang
berkedudukan dimasyarakat. Guru mempunyai peranan yang sangat
penting dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peranan guru tidak
bisa digantikan oleh siapapun, karena guru merupakan salah satu faktor

yang paling menentukan dalam proses pembelajaran. Kiranya peran guru

sudah bukan merupakan persoalan lagi pengakuan terhadap
profesi ini, sampai sekarang mungkin belum dianggap seimbangan
dengan harkat dan martabat profesi itu, sesungguhnya adalah suatu
masalah yang tersendiri dalam pandangan yang berbeda. *?

Agama Islam mempunyai peran yang sangat penting dalam hidup
dan ke

hidupan manusia, karena agama tidak hanya mengatur hubungan
manusia dengan penciptanya semata akan tetapi mengatur semua aspek
kehidupan manusia didunia ini. Oleh karena itu setiap kegiatan manusia
harus didasarkan atas nilai dan ketentuan agama. Pendidikan agama

Islam merupakan bentuk usaha yang dilakukan oleh umat untuk

12 Mosleh Habibullah, professionalisme Guru ppl dan kompetensinya, (Yogyakarta: Duta
Media Publishing, 2020). h. 23.
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meyakinkan kebenaran ajaran Islam, dan mengajarkan pengetahuan
keislaman serta mengamalkannya.

Sebagai pendidik, guru memiliki peran sebagai pembimbing dan
fasilitator dalam mengembangkan bakat serta kemampuan peserta didik
hingga mencapai potensi terbaik mereka. Tugas utama guru tidak hanya
berfokus pada peningkatan kecerdasan intelektual, tetapi juga pada
pembentukan kepribadian peserta didik agar menjadi individu dewasa
yang mampu berpikir dan bertindak secara matang. Guru tidak hanya
dituntut untuk menguasai ilmu pengetahuan dan pengembangannya,
tetapi juga mampu memanfaatkannya demi kesejahteraan umat manusia.
Kemampuan ini harus berkembang selaras dengan nilai-nilai luhur yang
berlandaskan pada norma-norma agama dan kemanusiaan. Oleh karena
itu, kegiatan mendidik memiliki cakupan yang lebih luas dibandingkan
sekadar mengajar. Meskipun demikian, mendidik tetap menjadi bagian
dari tugas dan tanggung jawab guru sebagai tenaga profesional.

Menurut Imam Ghazali dalam Mukhtar, seorang guru agama
sebagai pembawa atau penyampai ilmu, semestinya dapat menggetarkan
jiwa atau hati murid-murdnya sehingga semakin dekat dengan Allah swt.
Dan memenuhi tugasnya sebagai khalifah di bumi ini. Semua ini
tercermin melalui perannya dalam sebuah proses pembelajaran.?

a) Peran pendidik sebagai pembimbing

13 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: CV Misaka Galia
2013). Hal. 93-95
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Pendidik sebagai pembimbing berarti guru tidak hanya
mentransfer ilmu, tetapi jJuga membimbing peserta didik dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan kepribadian, moral dan spritual.

b) Peran pendidik sebagai model (uswah)

Pendidik sebagai uswah (teladan), pendidik menjadi contoh
nyata dalam sikap, ucapan, dan perbuatan. Dalam islam, akhlak
pendidik sangat memengaruhi peserta didik. Oleh karena itu, guru
harus menunjukkan perilaku yang baik, seperti jujur, sabar, disiplin,
dan bertanggung jawab, agar peserta didik termotivasi untuk
meneladaninya dalam kehidupan sehari-hari.

c) Peran pendidik sebagai penasehat

Dalam peran ini, pendidik memberikan nasihat yang
membangun kepada peserta didik baik dalam aspek akademik, sosial,
maupun spritual.

Dari penjelasan- penjelasan terkait peranan dari seorang guru
ternyata banyak sekali peranan yang mesti dimiliki oleh seorang
pendidik seperti peranan guru sebagai pendidik, sebagai pembimbing,
sebagaimotivator, sebagai fasilitator, dan masih banyak lagi. Ini
semua menjadikan landasan untuk kita bersama untuk kita bercermin
betapa beratnya profesi guru itu.

d. Syarat-syarat Guru Pendidikan Agama Islam
Islam, sebagai agama yang bersumber dari wahyu, memberikan

tuntunan kepada manusia dalam seluruh aspek kehidupan, berlandaskan
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pada Al-Qur’an dan hadis. Sebagai agama wahyu terakhir, islam hadir
sebagai sebuah sistem yang mencakup akidah, syariah, dan akhlak, yang
mengatur berbagai aspek hubungan dalam kehidupan manusia.'* Dalam
konteks ini, tugas utama seorang guru adalah menyempurnakan,
membersihkan, mensucikan, serta membimbing hati manusia agar
semakin dekat kepada Allah SWT. Jika pendidik belum mampu
membiasakan diri dalam peribadatan kepada siswa berarti guru
mengalami kegagalan dalam tugasnya sekalipun siswa memiliki prestasi
akademis yang luar biasa, hal tersebut mengandung arti akan keterkaitan
antara ilmu dan amal shaleh.®® Dilihat dari ilmu pendidikan Islam, secara
umum untuk menjadi guru yang baik dan diperkirakan dapat memenuhi
tanggung jawab yang dibebankan kepadanya hendaknya bertagwa kepada

Allah, berilmu, sehat jasmaniahnya, baik akhlaknya, bertanggung jawab

dan berjiwa nasional, meliputi sebagai berikut:

a) Tagwa kepada Allah sebagai syarat menjadi guru, sesuai dengan
tujuan ilmu pendidikan Islam, tidak mungkin mendidik anak agar
bertagwa kepada Allah jika ia sendiri tidak bertagwa kepada-Nya.
Sebab ia adalah teladan bagi muridnya

b) Memiliki ilmu pengetahuan adalah syarat utama untuk menjadi
seorang guru. ljazah bukan sekedar selembar kertas, melainkan bukti

bahwa pemiliknya telah menguasai ilmu serta memiliki kemampuan

14 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), h.50
15 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2017), h. 87
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tertentu yang dibutuhkan untuk menjalankan tugas dan tanggung
jawab dalam suatu jabatan.

c) Sehat jasmani sebagai syarat menjadi guru, kesehatan jamsani sering
dijadikan salah satu syarat bagi mereka yang melamar untuk menjadi
guru. Apabila guru-guru mempunyai penyakit yang menular tentunya
akan membahayakan kesehatan anak-anak selain itu apabila guru
sering sakit-sakitan maka terpaksa absen tentunya akan merugikan
anak-anak dalam pencapaian materi pelajaran.

d) Berkelakuan baik sebagai syarat menjadi guru. Guru harus menjadi
suri teladan karena anak-anak bersifat suka meniru.®

Seorang guru agama harus memiliki syarat-syarat sebagai guru
agama, agar dapat berhasil dalam menjalankan tugasnya. diantaraharus
beriman serta berakhlak mulia dan berkepribadian. Ciri-ciri pekerjaan
profesional, atas dasar hasil studi beberapa ahli mengenai sifat atau
karateristik profesi, dijelaskan sebagai berikut:

a) Memiliki kemampuan intelektual yang diperoleh melalui pendidikan
akademik, vyaitu: jenjang pendidikan tinggi dan kemampuan
intelektual.

b) Memiliki pengetahuan spesialisasi, Yyaitu sebuah kekhususan
penguasaan bidang keilmuan tertentu.

c) Menguasai Pengetahuan praktis yang dapat langsung di manfaatkan

oleh orang lain atau klien

16 Ramayulis, llmu Pengetahuan Islam, h.40.
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d) Memiliki teknik kerja yang dapat dikomunikasikan. Seorang guru
harus mampu berkomunikasi sebagai guru, dalam makna apa yang
disampaikannya dapat dipahami oleh siswa.

e) Memiliki kapasitas mengorganisasikan kerja secara mandiri. Istilah
mandiri di sini berarti kewenangan akademiknya melekat pada
dirinya.

f) Mementingkan kepentingan orang lain. Seorang guru harus siap
memberikan layanan kepada anak didiknya pada saat bantuan itu
diperlukan, baik di kelas, di lingkungan sekolah maupun di luar
sekolah.

g) Memiliki kode etik, merupakan norma-norma yang mengikat guru
dalam bekerja.

Dengan adanya syarat-syarat sebagai seorang guru tersebut,
diharapkan dapat tercipta pelaksanaan tugas yang baik dalam mencapai
tujuan pendidikan di sekolah. Sebagaimana dikemukakan oleh Ngalim
Purwanto bahwa syarat-syarat sebagai seorang guru adalah memiliki
ijjazah yang selesai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah, mempunyai pengalaman bekerja yang cukup, memiliki
kepribadian yang baik, mempunyai keahlian dan berpengetahuan luas,
mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan dan

pengembangan sekolah.
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2. Akhlak

a. Pengertian Akhlak

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, merupakan bentuk jamak
dari khulug, yang berarti budi pekerti, perilaku, tingkah laku, atau tabiat.
Ibn maskawih seorang pakar bidang akhlak terkemuka dalam buku fahrul
Rahma menyatakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa
yang mendorong untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan.'” Kalimat tersebut mengandung segi-segi
persesuaian dengan perkataan "Khalqun" yang berarti kejadian, serta erat
hubungannya dengan "Khalik" yang berarti pencipta dan "Makhlug"
yang berarti yang diciptakan.*®

Perumusan pengertian Akhlak timbul sebagai media yang
memungkinkan adanya hubungan baik antara Khalik dengan makhluk
dan antara makhluk dengan makhluk. Sedangkan menurut Hamzah
Yakub bahwa Ilmu Akhlak adalah lImu yang menentukan batas anatara
baik dan buruk antara yang terpuji dengan tercela tentang perkataan dan
perbuatan manusia lahir dan batin. Ada istilah lain yang lazim digunakan
di samping kata Akhlak adalah kata istilah Etika. Perkataan itu berasal
dari kata Yunani, ethos yang berarti adat kebiasaan. Dalam pembelajaran
Fisafat karena dimana para ahli memberikan tarif dalam redaksi yang

berbeda-beda, yaitu:

17 Fahrul Rahma, dkk, Pendidikan Islam Bidang Akhlak KH, Ahmad Dahlan, Jakarta:
Guepedia, 2022), him. 31.

18 Badruddin, Pendidikan Akhlak dalam al-Qur’an: studi Tarbawi Perspektif Syaikh
Nawawi al-Bantani, (Surabaya: Penerbit A Empat, 2021). H. 67.
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a) Etika adalah Ilmu tentang tingkah laku manusia, prinsip-prinsip yang
sistematisir tentang tindakan moral yang betul.

b) Bagian Filsafat yang mengembangkan teori tentang tindakan hujjah-
hujjanya dan tujuan yang diarahkan kepada makna dan tindakan.

c) llmu tentang Fissafat Moral, tidak mengenai fakta tetapi tentang nilai-
nilai tidak mengenai tindakan sifat manusia, tetapi tentang idenya.
Karena itu bukan Ilmu yang positif tetapi Ilmu yang Formatif.

Baik kata akhlak atau khulug kedua-duanya dijumpai pemakaiann
ya baik
dalam al-Qur'an maupun Hadis. Dalam surat al-galam ayat 4 dan
al-syu'ara ayat 137, Allah SWT berfirman yaitu:
G3VT A ) TS 8y

Artinya: "agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan oran
dahulu." (QS As-Syu 'ara 137 )*°

Ayat yang pertama disebut di atas menggunakan kata khulug
untuk arti budi pekerti

Karena akhlak muncul secara spontan dari dalam diri seseorang,
maka aktualisasinya dapat berupa akhlak mulia maupun akhlak buruk.
Akhlak mulia dalam islam disebut al-akhlaag al-karimah terlihat pada
berbagai perbuatan yang benar, terpuji serta mendatangkan manfaaat bagi
dirinya dan lingkungannya. Adapun akhlak mulia yang harus ditanamkan

antara lain:

19 QS. As-Syu’ara (26): 137
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a) Akhlak terhadap allah
Sikap dan perilaku terhadap Allah tentunya berbeda dengan
sikap terhadap sesama makhluk. Akhlak kepada Allah lebih
dikhususkan dalam bentuk sikap kepribadian seorang hamba kepada
sang Khaliknya. Akhlak kepada Allah merupakan Akhlak yang
tertinggi, khususnya dalam ibadah shalat, puasa dan haji. Ibadah
sholat menempati peringkat pertama dalam menjalin hubungan
dengan Allah dan pengesaannya yang mengiringi nilai Akhlak yang
utama.?
Allah Berfirman Dalam Surah Adz-Dzariyat ayat 56
O3 V1 Gy 5 Call &AL
Artinya: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka beribadah kepada-ku
Hadis Nabi tentang Akhlak terhadap Allah
b adle 4 a0 0500 06 106 &k 40 ams Jis o Mk oad Sl s o e
O Gl Gl A5 dedid Bal 20 adly (e Wia ) 5
“Dari Abu Abdurrahman Mu’adz bin Jabal radhiyallahu anhu, dia
berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam
bersabda, "Bertakwalah kepada Allah di mana saja kamu berada, dan

ikutilah perbuatan buruk dengan perbuatan baik niscaya akan

20 Asnawi, Strategi Pendidikan Akhlak dalam Keluarga, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press,
2020), hlm, 67-68
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menghapusnya, serta pergaulilah manusia dengan akhlak yang baik".
(HR. At-Tirmidzi, dan dia berkata: Hadis ini hasan shahih)”.2
b) Akhlak kepada guru
Guru adalah sosok yang membimbing dan mengajarkan ilmu
pengetahuan kepada murid, melengkapi peran orang tua dalam
mendidik diluar lingkungan keluarga. baik di rumah maupun
disekolah, sehingga Akhlak kepada guru dapat diterapkan
sebagaimana Akhlak kepada orang tua."??
c) Akhlak kepada sesama manusia
Perilaku yang ditampilkan seseorang. manusia dalam batasan
emosional kemanusiaan, sebagai makhluk ciptaan Allah, patut
dihargai dan dihormati. Jalinan hubungan baik antar sesama manusia,
ajaran Islam memberi keluasan, sehingga terjadi tercipta suatu
kerukunan dan kedamaian. Berakhlak terhadap sesama manusia akan
mudah direalisasikan secara menyuluh dengan membiasakan perilaku
dalam keluarga ketika anak berusia balita.
d) Akhlak kepada orangtua/teman
Bersikap dan berperilaku kepada orang tua menjadi bahasan
tersendiri pada studi ilmu Akhlak. Akhlak terhadap orang tua
merupakan Akhlak yang diprioritaskan tuntunan ajaran Islam sebelum

dilanjutkan terhadap warga muslim secara lebih luas. Kebaktian anak

21 Hadis Jibril- Shahih Muslim, No. 8

22 Siti Suwaibatul Aslamiyah, dkk.,Pendidikan Akhlak dengan literasi Islam, (Lamongan:
Nawa Litera Publishing: 2021), him. 5-6
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terhadap orang tua sebagai bentuk akhlak yang harus disikapi dengan
penuh kesantunan dan bersahaja, menjaga perasaan agar tidak tersakiti
dari toindakan dan perilakunya. Begitupun Akhlak terhadap teman,
harus saling menghargai dan menghormati.?®
b. Jenis-jenis Akhlak
Islam mengajarkan konsep moralitas yang menyeluruh serta
memiliki karakteristik khusus. Moralitas berkaitan erat dengan sifat-sifat
yang dimiliki seseorang, yang tercermin dari bagaimanamanusia
merespon dan menghayatinya. Ada dua macam akhlak dalam Islam, yaitu
akhlaqul mahmudah (akhlak yang terpuji) yaitu akhlak yang baik dan
benar, dan akhlaqul madzmumah (akhlak tercela) yang berarti akhlak
yang tidak baik dan tidak murni seperti berikut ini.
a) Akhlak Mahmudah
Akhlak mahmudah atau sering disingkat dengan akhlakul
karimah, akhlakul karimah diterjemahkan sebagai "akhlak yang baik
dan benar” dalam ajaran Islam. Moralitas sederhana lahir dari
karakteristik yang mengagumkan. Imam Ghazali menjelaskan bahwa
ada empat keutamaan utama yang terkait dengan akhlak yang baik:
mencari hikmah, berani, menyucikan diri, dan adil.
Akhlak mahmudah terbagi menjadi dua bagian yakni taat lahir
dan taat bathin. Taat lahir berarti seluruh amal ibadah yang

mewajibkan perbuatan baik kepada sesama dan terhadap lingkungan,

23 Asnawi, Strategi Pendidikan Akhlak dalam keluarga,..., him, 87-88
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yang diwujudkan melalui anggota lahir. Di antaranya adalah
bertaubat, bersyukur, mengajak kepada kebaikan dan mencegah
kemungkaran, bertawakkal, bersabar, bersikap adil, berani,
bertanggung jawab, menjaga kesucian diri, dan istigamah.
b) Akhlak Mazmumah
Akhlak mazmumah adalah perbuatan yang tidak baik dan tidak
keji dalam ucapan, tindakan, atau sikap. Akhlak tercela meliputi
segala aktivitas manusia yang berpotensi mengakibatkan kehancuran
diri dan tidak sesuai dengan kodrat yang mengakibatkannya. Ada
berbagai contoh akhlak mazmumah, antara lain kezaliman, sumpah
serapah, kecemburuan dan dendam, penipuan, ejekan, pencurian,
fitnah, dzolim, dan pengikut nafsu.
c. Ruang Lingkup Akhlak
Dalam ajaran islam, standar nilai yang menentukan apakah suatu
perilaku itu baik atau buruk ditetapkan melalui konsep akhlaqul karimah.
Konsep ini mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan
antar sesama manusia, hubungan manusia dengan lingkungan sekitarnya,
serta hubungan manusia dengan dirinya sendiri. Secara luas dan
mendalam Marzuki mengatakan bahwa ruang lingkup akhlak dalam
ajaran Islam terbagi menjadi 3 macam, yakni:
a) Akhlak terhadap Allah Swt.
Suatu kewajiban dalam akidah umat Islam berakhlak terpuji di

hadapan Allah SWT dengan menegakkan tauhid, menegakkan
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ubudiyah, taat akan arahan atau taqwa kepada Allah, ikhlas dalam
beramal, mencintai Allah, bertakwa kepada Allah, berdoa dan
berharap (raja’) kepada Allah SWT, berdzikir, bertawakal setelah ada
kemauan dan tekad di dalam hati, bersyukur, bertaubat dan memohon
ampunan ketika lupa dan salah, ridha dengan semua ketetapan Allah,
dan berbaik sangka akan seluruh ketetapan Allah. Ringkasnya
berakhlak terhadap Allah adalah:

(1) Melaksanakan semua perintanya dan meninggalkan semua
larangannya dan selalu menyadari dan melek terhadap larangan
tersebut.

(2) Peka Terhadap segala sesuatu yang dapat mendekatkan seorang
hamba kepada tuhannya dan menjadikannya kekasih Allah.

(3) menjauhi dan meninggalkan segala hal yang dilarangnya. Karena
segala yang dilarang akan di uji dengan hawa nafsu sehingga
secara sadar seseorang akan melanggarnya. Melawan hawa nafsu
adalah tindakan yang amat sulit dilaksanakan, apabila manusia itu
tidak teguh pada keyakinannya.

(4) Beriman, ikhlas dan bersyukur, yaitu mengutarakan rasa syukur
melalui ucapan maupun perbuatan atas nikmat yang telah Allah
Swt beri untuk manusia. 2

Berdasarkan hal di atas menunjukkan bahwa hal pertama bagi

siswa yang mesti ditanamkan oleh guru kepadanya adalah

24 Julianto, Darmawan (2019) “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan
Akhlak Siswa SMP Negeri 6 Bengkulu Tengah”.
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menyalurkan pemahaman perihal akhlak kepada Allah melalui

tindakan Ihsan. Thsan dimaknai dengan Allah itu Maha melihat apapun

yang dikerjakan makhluknya, dengan adanya kenyakinan dari hal

tersebut guru perlu mendorong siswa untuk terus menerus melakukan

yang terbaik dalam hidup.

b) Akhlak terhadap Rasulullah

Akhlak kepada Rasulullah Saw, Berarti bersikap baik terhadap

Rasulullah Saw. Diantaranya dapat ditunjukkan dengan sikap:

(1)

()

(3)

Mencintai dan memuliakan Rasulullah Saw. Nabi Muhammad
Saw. Telah berjuang selama lebih kurang tahun membawa umat
manusia keluar dari kegelapan menuju cahaya yang terang
benderang.

Mengikuti dan menaati Rasulullah SAW adalah salah satu bentuk
nyata Kkecintaan seorang hamba kepada Allah SWT. Segala
sesuatu yang berasal dari Rasulullah harus diterima dengan penuh
keyakinan apa yang beliau perintahkan wajib dilaksanakan, dan
apa yang beliau larang harus ditinggalkan.

Mengucapkan salawat dan salam Allah memerintahkan kita untuk
mengucapkan salawat dan salam kepada Rasulullah harus
diterima, apa yang diperintahkannya di ikuti, dan apa yang
dilarangnya ditinggalkan, ketaatan terhadap Rasulullah Saw.
Bersifat mutlak, karena taat kepada beliau merupakan bagian dari

taat kepada Allah Swit.



29

c) Akhlak kepada lingkungan
Manusia itu dikelilingi oleh segala sesuatu yang ada
dilingkungannya, termasuk hewan, tumbuhan, dan benda mati,
merupakan lingkungan yang dimaksud. Mengambangkan akhlak
merupakan cerminan dari misi khilafah di muka bumi, yaitu menjaga
agar setiap tahapan pertumbuhan semesta tetap berlanjut sesuai
dengan keharusan akan adanya dia diciptakan.
d. Metode Pembinaan Akhlak
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pembinaan
adalah proses, usaha, atau tindakan membina, yang meliputi cara,
pembaruan, dan penyempurnaan, 2°dengan tujuan untuk mencapai tujuan
untuk mencapai hasil yang lebih baik. Menurut KBBI pembinaan
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara efektif untuk
memperoleh hasil yang lebih baik serta mempertahankan dan
menyempurnakan apa yang telah ada sesuai dengan yang diinginkan.
Akhlak merupakan perbuatan yang muncul dari perpaduan
jasmani dan rohani serta pembiasaan-pembiasaan yang telah melekat
pada diri manusia serta dapat membentuk akhlak yang mahmudah.
Akhlak mempunyai prinsip yaitu bahwa manusia diberi kebebasan untuk
melakukan apapun sesuai dengan yang diinginkan, manusia mempunyai

kendali atas dirinya sendiri baik berupa keinginan untuk melakukan hal-

%5 Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Pusat
Bahasa,2008), h. 1197
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hal baik maupun hal-hal buruk. Tetapi disamping itu manusia juga harus
bertanggung jawab atas apa yang telah terjadi pada dirinya sendiri.
a) Metode Keteladanan (uswah Hasanah)

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia “keteladanan” dasar
kata teladan yaitu perbuatan atau barang yang dapat ditiru atau
dicontoh. Keteladanan dalam pendidikan adalah cara yang paling
efektif dan berhasil dalam mempersiapkan anak dari segi akhlak,
membentuk moral dan sosialnya. Guru atau orang tua menjadi contoh
nyata dalam perilaku sehari hari 26 Allah Berfirman dalam Al-Qur’an
Surah Al-Ahzab ayat 21:

SA S OB Gl Aa 330l A Jgh)y 3 oK1 R

1568 &35 Ha asdls A
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
rahmat Allah dan hari kiamat dan banyak mengingat
Allah.”?
Hadis tentang misi Rasul sebagai teladan akhlak
GIAY) 5 s a8y el 1)

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang

mulia”.28

b) Metode Pembiasaan (ta’wid)
Metode Pembiasaan merupakan suatu tindakan yang dilakukan

secara berulang-ulang dengan tujuan agar perilaku tersebut menjadi

26 Faizah, Luluk. (2020). Pendidikan Akhlak Perspektif Islam. Surabaya: CV. Revka Petra
Media. him. 45-47
27 Tafsir lbnu Katsir jilid 6 (Terjemahan), Darul Fikr, 2004, him. 410.

28 HR. Malik, Al-Muwaththa, Kitab Husn al-Khulug
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suatu kebiasaan. Pembiasaan ini berdasarkan pengalaman, karena
yang dibiasakan itu ialah sesuatu yang diamalkan. Dan inti dari
kebiasaaan adalah pengulangan. Pembiasaan merupakan salah satu
metode pendidikan yang sangat penting terutama bagi anak-anak
mereka masih kurang mengerti apa yang dikatakan baik dan apa yang
dikatakan buruk, anak kecil belum kuat ingatannya ia cepat lupa apa
yang sudah baru terjadi, perhatian mereka mudah beralih kepada hal-
hal yang baru yang disukainya. Oleh karena itu, sebagai permulaan
dan sebagai pangkal pendidikan, pembiasaan merupakan hal satu-
satunya.

Kaitannya dengan metode pengajaran dalam pendidikan
Agama Islam, dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara
yang hal ini diterapkan untuk membiasakan siswa dalam berpikir,
bersikap, dan bertindak sesuai dengan ajaran Islam.

Metode Nasehat

Merupakan metode yang efektf dalam membentuk keimanan
anak, akhlak, mental dan sosialnya, hal ini karena nasehat memiliki
pengaruh yang besar untuk membuat anak mengerti tentang hakikat

sesuatu dan memberinya kesadaran tentang prinsip-prinsip Islam.

d) Metode Perhatian atau Pengawasan

Maksud dari pendidikan perhatian adalah senantiasa
mencurahkan perhatian penuh dan mengikuti perkembangan anak dan

mengawasinya dalam bentuk akidah, akhlak, mental dan social dan
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juga terus mengecek keadaannya dalam pendidikan fisik dan
intelektualnya.
e) Metode Hukuman

Metode hukuman merupakan suatu cara yang dapat digunakan
oleh guru dalam mendidik anak apabila penggunaan metode-metode
yang lain tidak mampu membuat anak berubah lebih baik. Dalam
menghukum anak, tidak hanya menggunakan pukulan saja, akan tetapi
bias menggunakan sesuatu yang berdifat mendidik.

Jadi metode Pembinaan Akhlak yang digunakan oleh peneliti
adalah metode keteladanan. Metode ini merupakan pendekatan yang
sangat efektif dalam mendidik peserta didik baru. Dengan menjadi
contoh yang baik, pendidik tidak hanya mengajarkan pengetahuan
tetapi juga membentuk karakter dan nilai-nilai akhlak dalam diri anak-
anak dan merupakan contoh nyata yang dapat diikuti oleh anka-anak.
Melalui

metode ini, kita dapat menciptakan generasi yang lebih baik
dengan individu-individu yang bertanggung jawab dan berkarakter

positif.
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e. Kendala Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak
Siswa
1. Pengaruh Lingkungan yang Kurang Sehat
Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku seseorang atau
masyarakat adalah lingkungan. Lingkungan merupakan segala sesuatu yang
mengelilingi dan memngaruhi tubuh makhluk hidup. Misalnya Lingkungan
alam mampu mematahkan/mematangkan pertumbuhan bakat yang dibawa
oleh seseorang, lingkungan pergaulan mampu mempengaruhi pikiran, sifat,
dan tingkah laku peserta didik.

Orang tua zaman sekarang banyak sekali tuntutannya kesekolah,
namun terkadang kurang memahami perkembangan anak dengan baik.
Sekolah selalu berusah agar anak-anak dapat menerima pembiasaan yang
baik di sekolah. Apabila ada yang kurang baik maka guru selaku pendidik
memberi pengetahuan yang dapat dipahami oleh anak usia dini. Lingkungan
yang kurang sehat akan merusak moral atau akhlak anak, sehingga
terkadang anak mudah menirunya meskipun tidak tahu bahwa itu hal yang
tidak baik baginya. Orang tua harus hati-hati memilih teman di lingkungan
rumahnya agar tidak terkontaminasi buruk.

Lingkungan masyarakat tempat tinggal akan mempengaruhi
perkembangan anak, lingkungan yang kumuh, banyak penganguran, dan
anak terlantar juga dapat mempengaruhi aktivitas anak, paling tidak anak
akan kesulitan ketika memerlukan teman yang biasa menemaninya belajar.

Teman bergaul, yang sehari-hari bergaul dengan anak akan memberikan
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pengaruh besar terhadap perilaku anak. Jika anak bergaul dengan anak-anak
yang gemar belajar mengaji maka hasil belajarnya akan baik. Namun, saat
teman bergaul mereka terdiri dari anak-anak yang gemar bermain tanpa
menenal waktu, suka berbicara kotor dan lain sebagainya maka itu akan
berpengaruh buruk terhadap Akhlakul si anak.

2) Kurangnya Komunikasi Orang Tua

Setelah manusia lahir maka akan terlihat dengan jelas fungsi
keluarga dalam pendidikan yaitu memberikan pengalaman kepada anak baik
melalui penglihatan atau pembinaan menuju terbentuknya tingkah laku yang
diinginkan oleh orang tua. Denagn demikian orang tua merupakan pusat
kehidupan rohani sebagai penyebab perkenalandengan alam luar tentang
sikap, cara berbuat, serta pemikirannya dihari kemudian. Dengan kata lain,
orang tua yang melaksanakan pendidikan akan memberikan pengaruh yang
besar dalam pembinaan Akhlak peserta didik tersebut.

Di zaman modren ini orang tua terlalu sibuk dengan pekerjaannya
serta kurang perhatiannya dengan anaknya , meskipun segala sesuatu yang
dibutuhkan anak akan terpenuhi dengan baik, namun anak perlu
pendamping yang baik serta cukup waktunya untuk berbincang-bincang.
Akibat kurang berkomunikasi dengan orang tua maka anak akan bertingkah
disekolah, untuk itu guru diharapkan berklaku sabar dan mengarahkan agar
anak-anak dapat dikemndalikan dengan belajar sholat berjamaah, berdoa,
hafalan surat-surat pendek serta cerita nabi-nabi, hal ini untuk menjadikan

anak didik menjadi anak hebat dan tangguh.
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3) pergaulan yang buruk

Apabila peserta didik dibiarkan bermain dengan orang-orang yang
memiliki Akhlak yang buruk dan rusak, maka secara alami peserta didik
akan mempelajari bahasa kutukan, celaan, dan penghinaan dari teman-
temannya. la akan mengalami perkataan, kebiasaan dan Akhlak yang buruk
serta tumbuh menjadi dewasa dengan bekal dasar Pendidikan dan Akhlak
yang sangat buruk.?®
4) Faktor lingkungan keluarga

Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana dalam kehidupan
manusia. Anggota-anggotanya terdiri atas ayah, ibu, dan anak-anak. Bagi
anak-anak keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang dikenalnya.
Dengan demikian kehidupan keluarga menjadi fase sosialisasi awal bagi
pembentukan jiwa keagamaan anak Sigmund Freud dengan konsep Father
Image (citra kebapakan) menyatakan bahwa perkembangan jiwa keagamaan
anak-anak di pengaruhi oleh citra anak terhadap bapaknya. Jika seorang
bapak menunjukkan sikap dan tingkah laku yang baik, maka anak akan
cenderung mengidentifikasikan sikap dan tingkah laku sang bapak pada
dirinya. Demikian pula sebaliknya jika bapak menampilkan sikap buruk
juga akan ikut berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian anak.
Pengaruh kedua orang tua terhadap perkembangan jiwa keagamaan anak

dalam pandangan Islam sudah lama di sadari. Oleh karena itu sebagai

29 Firdaus, “Membentuk Pribadi Berakhlakul Karimah Secara Psikologi, “Jurnal
Pendidikan, Vol. XI, No. 1, Juni 2017, him. 75.



36

intervensi terhadap perkembangan jiwa keagamaan tersebut, kedua orang itu
di beri beban tanggung jawab.
B. Penelitian Terdahulu

Dengan adanya penelitian terdahulu dapat membantu peneliti
untuk menentukan cara penelolaan data dan analisis data. Penelitian ini
menunjukkan bahwa upaya pembinaan akhlak dilakukan melalui
keteladanan guru, pembiasaan baik di sekolah, pemberi nasihat dan
pendekatan emosionak kepada siswa. Guru tidak hanya mengajarkan materi,
tetapi juga menjadi contoh nyata perilaku terpuji.®® Berikut ini peneliti
sajikan kutipan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait diantaranya:

a. Penelitian berjudul upaya guru pendidikan agama islam dalam pembinaan
Akhlak siswa di SMP Negeri 6 Bengkulu oleh Darmawan Julianto (2019)
memiliki dua tujuan utama, yaitu untuk mengetahui langkah-langkah yang
dilakukan oleh guru PAI dalam membina akhlak siswa di SMP Negeri 6
Bengkulu Tengah. untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
guru PAI dalam pembinaan akhlak Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif naturalistik yaitu metode yang menghasilkan data deskriptif. Hasil
penelitian tersebut berupa upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan
Agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa adalah melalui kegiatan
pembiasaan keagamaan yang berupa setiap paginya peserta didik bergiliran
piket kelas, mengucapkan salam, mencium tangan guru, berdo'a bersama

sebelum belajar dan sesudah belajar, shalat dhuha, shalat dzuhur berjam‘ah,

%0 Huda, N. Upaya Guru dalam Membina Akhlak Siswa di Madrasah Ibtidaiyah. Skripsi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. (2018), him. 45-46
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setiap hari jum'at mengadakan kegiatan infag, serta melakukan kegiatan
peringatan hari-hari besar Islam. Kegiatan pembiasaan telah berjalan cukup
baik dilaksanakan, karena dirasakan yang positif bagi peserta didik dalam
mengembangkan Akhlak Islami. Penelitian terdahulu menghasilkan yaitu
upaya yang dilakukan guru dalam pembinaan akhlak yaitu dengan kegiatan
pembiasaan keagamaan diantaranya yaitu setiap pagi harinya peserta didik
bergantian mengerjakan piket kelas, mengucap salam, berdo'a bersama dan
lain-lainnya, sedangkan hasil penelitian yang sekarang yaitu mempunyai
pembeda dari upaya yang dilakukan guru. Adapun upaya tersbut yaitu
dengan mengadakan kelas tambahan yaitu kelas agama.

. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak Siswa
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 di Tungkal Ula Kabupaten Tanjung
Jabung Barat Provinsi Jambi, Wulan Permatasari (2021). Adapun tujuan
sebagai berikut untuk mengetahui bagaimana upaya guru PAI dalam
pembinaan akhlak siswa di SMP Negeri 1 Tungkal Ulu di kelas VII C,
untuk mengetahui apa saja kendala-kendala yang dihadapi guru PAI dalam
pembinaan akhlak siswa, untuk mengetahui bagaimana solusi guru PAI
menghadapi permasalahan dalam pembinaan akhlak siswa. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif Hasil penelitian berisi tentang upaya guru
Pendidikan Agama Islam yang baik kepada siswa untuk bertingkah laku
yang mulia, melakukan metode keteladanan memberikan suri tauladan yang
baik kepada siswa, melakukan metode pembinaan memberikan pembinaan

keagamaan yang dilakukan dengan memberikan contoh mengerjakan shalat



38

5 waktu, melakukan metode pengontrolan memberikan motivasi kepada
siswa, melakukan metode nasihat memberikan nasihat tidak boleh
mempermalukan siswa yang dinasehatinya dan yang terakhir melakukan
metode hukuman memberikan teguran kepada siswa yang berperilaku tidak
baik dengan memberikan sanksi atau hukuman. Penelitian dulu
menggunakan metode pembiasaan sebagai upaya yang dilakukan guru PAI
dengan memben contoh atau menjadi uswah yaitu dengan menerapkan
tingkah laku yang mulia diantaranya dengan melakukan sholat 5 waktu,
penelitian yang sekarang ini upaya yang dilakukan guru PAI yaitu dengan
mengadakan kelas tambahan yaitu kelas agama.

. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak Siswa di
Sekolah Menegah Pertama Negeri 8 Bengkulu Selatan”, Ade Elvia Sari
(2021). Tujuan dari penelitian di atas yaitu untuk mengetahui upaya guru
PAI dalam membina akhlak siswa, untuk mengetahui kendala yang dihadapi
guru PAI dalam membina akhlak siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Kesimpulan dari penelitian terdahulu tentang upaya
Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan Akhlak siswa di SMPN 8
Bengkulu Selatan sejalan dengan pendapat bahwa pembiasaan yang dimulai
sejak kecil akan terbiasa untuk melakukan sesuatu yang lebih baik.
Mengajarkan kebiasaan ini tidaklah mudah memerlukan waktu yang cukup
lama dan kesabaran. Tetapi apabila sudah terbiasa maka akan menjadi lebih
baik dan akan sulit untuk ditinggalkan. Maka dapat dikaji sebagai berikut

peneliti terdahulu menggunakan cara pembiasaan sebagai upaya guru PAI
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dalam membina akhlak siswa, sedangkan penelitian terbaru ini yaitu dengan
membuka kelas baru yaitu kelas agama sebagai bentuk upaya dari guru PAL.
Dengan adanya beberapa penelitian sebelumnya, penelitian melanjutkan
dari penelitian sebelumnya, namun disini penulis juga akan melihat aspek
yang berbeda, meskipun tidak sedikit peneliti yang telah membahas
mengenai upaya guru PAI tetapi penelitian ini mempunyai perbedaan yaitu
pembinaan akhlak peserta didik melalui kelas tambahan yaitu kelas agama.
Kelas agama sendiri mempunyai pengertian yaitu suatu kelas yang
melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar secara regular ditambah jam
pelajaran Agama, dan untuk penambahan jam disesuaikan dengan kondisi

sekolah.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini sudah dilakukan di Mts Raudlatul Falah Benteng Huraba
Kecamatan Batang  Angkola, yang berlokasikan di Benteng Huraba,
Kecamatan Batang Angkola, Kabupaten Tapanuli Selatan, Sumatra Utara.

Waktu Penelitian ini sudah berlangsung dari 3 Februari 2025 sampai dengan 3

November 2025
Table 3.1
Time Schedule
No | Uraian Waktu Pelaksana
Kegiatan
Oktober | November | Desember | Januari | Februari | Maret
12(34 (123 [4|1|2(3|41234/12|3/4/|12|3
1 Pengajuan
Judul
2 Pengesahan
Judul
3 Penyusunan
Proposal
4 Bimbingan
Proposal
5 Seminar
Proposal
6 Revisi
Proposal
7 Penelitian
8 Analisis
Hasil
Penelitian
9 Seminar
Hasil
10 | Sidang
Munagosah

40
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C. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu suatu metode
yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara mendalam mengenai
subjek dan objek penelitian sesuai dengan kondisi nyata yang terjadi
dilapangan. Penelitian Kualitatif ini menggambarkan peristiwa maupun
kejadian yang ada dilapangan tanpa mengubah menjadi angka maupun simbol,
atau dengan kata lain penelitian yang berupaya mengungkapkan suatu masalah
dalam keadaan apa adanya sehingga hanya merupakan penyingkapan fakta.3!

Penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian kualitatif
deskriptif, yang mana data didapatkan dari proses wawancara, dokumentasi
dan observasi yang dilakukan di lingkungan sekolah yang mempunyai tujuan
untuk memahami tentang yang dialami oleh subjek penelitian seperti
mengamati sampe seluk beluk yang ada pada yang diteliti. Penelitian ini
termasuk kedalam penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan
deskriptif kualitatif.
. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini merujuk pada pihak atau objek yang

menjadi asal diperolehnya informasi. Pada tahap ini, peneliti berupaya untuk
mengidentifikasi dan menghimpun berbagai data yang relevan dengan
permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini terdapat data utama (primer)

dan data pendukung (sekunder).

31 Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), h. 11.
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a. Data Primer
Data Primer yaitu data yang langsung diperoleh dengan teknik
wawancara dengan sumber dari kepala Sekolah, Guru PAI dan peserta didik
Mts Raudlatul Falah Benteng Huraba
b. Data Sekunder
Data Sekunder merupakan data yang didapatkan tidak langsung
yang biasanya dapat berupa dokumentasi. Dengan bantuan oleh peserta didik
staf di Mts Raudlatul Falah Benteng Huraba
E. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah variabel yang akan diteliti, Adapun subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas Il di MTs Raudlatul Falah
Benteng Huraba Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan.
F. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengamati secara langsung aktivitas atau peristiwa yang sedang
berlangsung. Metode ini sering digunakan dalam penelitian kualitatif karena
memungkinkan peneliti memperoleh informasi secara mendalam dari situasi
nyata. Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan terhadap upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlak peserta didik di SMP
Negeri 4 Gringsing yaitu dengan membuka kelas baru yaitu kelas agama.
Adapun upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam ialah dengan

membuka kelas tambahan yaitu kelas agama yang berisi mata pelajaran
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tambahan seperti Bahasa Arab, Figih, Agidah Akhlak, BTA, Kaligrafi serta
materi tambahan seperti Hafalah Do'a harian, Hafalan surat pendek, dan
Tahlil. Dengan maksud agar peserta didik mendapatkan pembinaan akhlak
tambahan melalui kelas tambahan tersebut.
b. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dimana proses
memperoleh keterangan untuk tujuan Penelitian dengan cara tanya jawab
sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan.3? Pada Penelitian
ini, Peneliti akan mewawancarai Guru Pendidikan Agama Islam Mts
Raudlatul Falah. Adapun teknik wawancara yang dilakukan adalah
wawancara bebas terpimpin, artinya pertanyaan yang dilontarkan tidak
terpaku pada pedoman wawancara dan dapat diperdalam maupun
dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan serta informasi
yang didapatkan

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
melalui penelaahan terhadap sumber-sumber tertulis seperti buku dan
dokumentasi lainnya. catatan harian, daftar pengajar, daftar Peserta didik
dan bahkan benda-benda yang bersejarah yang didasarkan atas Penelitian
data serta data yang berkaitan dengan dokumen-dokumen Mts Raudlatul
Falah. Cara ini dilakukan dengan mengambil gambar, rekaman

menggunakan alat perekam, handphone dan kamera. Selain sebagai bukti

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta. CV,
2018), h. 138.
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Penelitian, juga untuk mendapatkan hasil data yang lebih akurat,
maksimal dan memudahkan pada saat proses penyusunan penelitian.
G. Teknik Analisis Data
Menurut Miles dan Huberman, analisis data secara umum dilakukan
melalui tiga tahapan utama, yaitu mereduksi data, menyajikan data, dan
menarik kesimpulan.
a. Reduksi Data
Reduksi data dilakukan dengan menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan dan membuang data yang tidak diperlukan dan
mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga kesimpulan dapat
diambil.
b. Penyajian Data
Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan penyajian data
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan.
Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan
lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan. Penyajian dirancang agar
informasi-informasi yang penting dari penelitian bisa tersusun secar rapi dan
mudah dipahami.
c. Penarikan Kesimpulan
Tahap penarikan kesimpulan di mana peneliti membuat kesimpulan
dari keseluruhan penelitian yang dilakukan dengan melakukan verifikasi-
verifikasi terhadap data-data yang sudah diperoleh dan disajikan.

Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data yang lain harus diuji
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kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang merupakan
validitasnya.®
H. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Teknik penjamin keabsahan data adalah langkah-langkah yang
dilakukan oleh peneliti untuk memastikan tingkat kepercayaan (credibility)
data yang dikumpulkan selama proses penelitian. Teknik penjamin keabsahan
data merupakan hal yang sangat menentukan kualitas hasil penelitian. Teknik
yang peneliti gunakan dalam pengecekan keabsahan data yaitu triangulasi.
Triangulasi adalah teknik yang digunakan untuk meningkatkan validitas
dengan menggabungkan berbagai sumber data, metode, teori, atau peneliti
dalam sebuah studi. Dengan menggunakan triangulasi, peneliti dapat
memastikan bahwa temuan mereka tidak bergantung pada satu sumber atau
metode tunggal, tetapi didukung oleh bukti yang kuat dari berbagai
perspektif.3
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik dan
sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara peneliti akan melakukan cek
ulang terhadap informasi yang didapat, yang awalnya peneliti dapat dari hasil
observasi dan cek ulang dengan wawancara dan dokumentasi sehingga akan

memberikan  data  yang lebih  valid dan lebih kredibel

33 Cosmas Gatot Haryono, Ragam Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi (Jawa Barat:
Tim CV Jejak CV Jejak, 2020), him. 108-109.

34 Erni Rosmita, dkk, Metode Penelitian Kualitatif (Sumatera Barat: CV . Gita Lentera,
2024), him. 104.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Sejarah Berdirinya MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba Kecamatan
Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan
MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba Merupakan salah satu madrasah
Tsanawiyah yang berstatus swasta di Batang Angkola. Sekolah ini terletak
di Jin. Mandailing Km. 20 Kecamatan Batang Angkola. Kode Pos 22773.
Sekolah ini didirikan pada tahun 1992. Sejak berdirinya hingga saat ini MTs
Raudlatul Falah Benteng Huraba dipimpin oleh Makhsan Hadi Dalimunthe.
Yang dibantu oleh Kepala Sekolah Rival Budiman SPd | yang terdiri dari
urusan Kurikulum dan urusan kesiswaan: Rendi Ramdani Siregar dan
Sarana Prasarana Oleh: Ali Amsa, S.Ag. Madrasah ini didirikan agar
terpenuhinya kebutuhan pendidikan anak-anak desa Benteng Huraba dan
sekitarnya dapat terjangkau oleh masyarakat. Mengingat jarak antara kota
padangsidimpuan ke Benteng Huraba membutuhkan biaya transportasi yang
mahal. %
Maka atas dasar musyawarah masyarakat Benteng Huraba
didirikanlah sebuah Madrasah Tsanawiyah Swasta Raudlatul Falah Benteng
Huraba Kecamatan Batang Angkola. Tokoh-tokoh yang berjsa dalam

berdirinya Madrasah ini diantaranya adalah Makhsan Hadi Dalimunthe

35 Rival Budiman, Kepala Sekolah, Wawancara di MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba.
Tanggal 13 Agustus 2025
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(yayasan Madrasah Tsanawiyah Swasta Raudlatul Falah Benteng Huraba),
Alm. H Abdullah Saiman Dalimunthe (tokoh masyarakat), Alm. Salasa
Nasution (Kepala Desa Benteng Huraba).

Pada awalnya madrasah ini dibangun hanya beberapa lokal, yaitu
dengan bangunan semi permanen dengan jumlah ruangan 4 dan dengan 1
kantor, yang kepala sekolah saat itu Yusran Saleh Sitompul menjabat pada
tahun 1992 sampai 1998 sampai 2000.

Pada awalnya sekolah ini dibangun sebagai Madrasah Tsanawiyah
Raudlatul Falah Benteng Huraba, pada tahun 2003 diubah menjadi pondok
pesantren Raudlatul Falah Benteng Huraba dan kepala sekolah yang
pertama kalinya adalah Abd. Rahman Nasution yang telah menjabat
menjadi kepala sekolah mulai tahun 2000 sampai 2004, karna mengingat
jumlah santri/santriah yang bertambah banyak maka dibangunlah beberapa
ruangan menjadi 6 dan 1 ruang kepala dan 1 ruang guru.

Selanjutnya Kepala sekolah yang kedua adalah Drs. Tungket
Muda Nasution mulai tahun 2003 sampai 2014, dan kepala sekolah yang
ketiga adalah Rival Budiman S.P.d dari tahun 2014 sampai sekarang®®

Adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut:

Sebelah Timur berbatasan dengan SMP Negeri 2 Batang Angkola.
Sebelah Barat berbatasan dengan kebun masyarakat Benteng Huraba.
Sebelah Utara berbatasan dengan Benteng Huraba.

Sebelah Selatan berbatasan dengan Padangkahombu.

36 Rival Budiman, Kepala Sekolah, Wawancara di Pondok Pesantren Raudlatul Falah
Benteng Huraba, tanggal 25 Agustus 2025
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2. Visi Misi Tujuan Pondok Pesantren Raudlatul Falah Benteng Huraba

Adapun Visi Pondok Pesantren Raudlatul Falah Benteng Huraba

adalah mencerdaskan anak bangsa menjadi insan yang berilmu dan
bertagwa, trampil berkarya dan beribadah.

Misi Pondok Pesantren Raudlatul Falah Benteng Huraba dalam
upaya mewujudkan visi yang telah ditetapkan berikut: terwujudnya lulusan
yang rahmatan lil alamin.

Tujuan Pondok Pesantren Raudlatul Falah Benteng Huraba adalah:

1. Madrasah dapat memenuhi

2. Standar isi dan Standar Proses.

3. Madrasah mengembangkan Pembelajaran Aktif, Kreatif.

4. Efektif dan Menyenangkan (PAKEM).

5. Peserta didik mampu menjadi panutan dalam kehidupan
bermasyarakat.

6. Madrasah dapat meningkatkan mutu intake siswa melalui seleksi yang
lebih ketat.

7. Madrasah memiliki sarana prasarana yang memadai untuk mencapai
standar nasional.

8. Madrasah memiliki tenaga pendidik dan kependudukan berstandar
nasional

9. Terciptanya kehidupan warga MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba

yang religius.
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10. Menciptakan siswa yang mampu berkomunikasi dalam bahasa asing

(Arab dan Inggris).

11. Madrasah memiliki siswa yang tangguh dalam cabang-cabang MTQ

sehingga mendominasi tiap MTQ tingkat Kabupaten Tapanuli Selatan
dan sekitarnya.%’

Dari visi, misi serta tujuan Pondok Pesantren Raudlatul Falah
Benteng Huraba di atas peneliti menganalisa bahwa hal tersebut
sebelumnya sudah tercapai dengan baik, namun belakangan ini sering
perubahan zaman misi dari Pondok Pesantren Raudlatul Falah Benteng
Huraba utamanya sudah berkurang dikarenakan siswa/siswinya yang
semakin sulit untuk di arahkan, dimana mereka berasal dari berbagai
desa yang berbeda-beda. Ada yang disekolahkan disana disebabkan
berbagai faktor, diantaranya telah diberhentikan dari sekolah lain,
lingkungan yang kurang strategis banyak prilaku-prilaku menyimpang
yang mempengaruhi siswa/siswi Pondok Pesantren Raudlatul Falah
Benteng Huraba.

3. Keadaan Guru
Guru merupakan unsur pokok dalam pendidikan, dan bisa
juga dikatakan sebagai komponen yang terpenting dalam proses
pembelajaran, komponen yang selama ini dianggap sangat

berpengaruh dalam proses pendidikan adalah komponen guru,

2025

37 Dokumentasi Pondok Pesantren Raudlatul Falah Benteng Huraba, tanggal 13 Agustus
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tanpa adanya seorang guru proses pendidikan tidak akan
berjalan dengan baik.

Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan peneliti dapat diketahui bahwa keadaan guru yang ada
di Pondok Pesantren Raudlatul Falah Benteng Huraba
Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.1
Data Pendidik MTs Raudlatul Falah
No Nama
1. Rival Budiman S.Pd | Kepala  Madrasah
MTs
2. | Rendi Ramdani WKM Kurikulum
3. | Tunas Hutasuhut Kepala Ponpes
4. | Romaito Batubara S.Pd Guru
5. | Rahmayani S.Pd Guru
6. | lka Sari Wahyuni S.Pd Guru
7. | Arnida Yanti Nasution Guru
S.Pd. |
8. | Nur Aliyah S.Pd Guru
9. | Samsidar Nasution S.Pd Guru
10. | Sallim Siregar Guru
11. | Mariana Septi S.Pd Guru
12. | Ali Amsa S.Pd. | Guru
13. | Terlin Lubis S.Pd Guru
14. | ParlagutanNasution S.Pd. | Guru
15. | Nurlaini Harahap S.Pd. | Guru
16. | Winda Novalia Sormin Guru
S.Pd
17. | Dewi Anna Suryani Guru
18. | Netty Mahrani Harahap Guru
19. | Maymanah Galingging Guru
20. | Nuraisah Nasution Guru
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4. Keadaan Siswa/Siswi

Siswa/ Santri merupakan objek terpenting dalam proses
pembelajaran, berdasarkan data yang ditemukan dalam
penelitian di pondok pesantren Raudlatul Falah Benteng Huraba
Kecamatan Batanbg Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan,
maka keadaan siswa/ siswi untuk tahun ajaran 2014/ 2025 dapat
kita lihat pada tabel berikut:
Keadaan Siswa/ Siswi Pondok Pesantren Raudlatul Falah

Benteng Huraba

Tabel 4.2
Data Jumlah Siswa MTs
Rekapitulasi LK PR Jumlah
Kelas VII 5 6 11
Kelas VII 9 11 20
Kelas IX 5 12 17
Jumlah 19 29 48

Sumber data: Data Pondok Pesantren Raudlatul Falah
5. Sarana dan Prasarana
Proses belajar mengajar akan berjalan lancar bila didukung
dengan sarana prasarana yang lengkap. Baik secara formal
maupun non formal. Sarana dan Prasarana adalah salah satu
faktor yang dapat dipergunakan dalam pelaksanaan pendidikan,
sehingga mempermudah dalam pencapaian tujuan pendidikan

yang maksimal,dan tujuan pendidikan yang diinginkan. Sejalan
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dengan hal itu sarana dan prasarana pendidikan haruslah
lengkap.

Untuk mendukung terjadinya proses belajar mengajar yang
kondusif, maka diperlukan kelengkapan alat-alat belajar dan
kelengkapan sekolah. Adapun berbagai kelengkapan sarana dan

prasarana tersebut yang ada di MTs Raudlatul Falah Benteng

Huraba ialah:
Tabel 4.3
Keadaan Sarana dan Prasarana
No Nama Barang Jumlah Kondisi
1. Ruang Belajar 8 Baik
2. Kantor Kepala Sekolah 1 Baik
3. Kantor guru 1 Baik
4. Perpustakaan 1 Baik
5. Musollah 1 Baik
6. Kamar Mandi 2 Baik
7. Meja belajar 54 Baik
8. Kursi 107 Baik
9. Papan tulis 3 Baik
Jumlah total 178

Sumber Data: Hasil Observasi di Pondok Pesantren Raudlatul
Falah Benteng Huraba.

Dari tabel tersebut secara garis besar telah dapat
memberikan gambaran sarana dan prasarana yang masih sangat
minim atau kurang, padahal seharusnya sarana dan prasarana
atau fasilitas selayaknya dilengkapi dan diperbaharui gunanya
untuk membangkitnya semangat belajar dan guru- guru di
Pondok Pesantren Raudlatul Falah Benteng Huraba Kecamatan

Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan.
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B. Temuan Khusus
1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina
Akhlak Siswa Kelas Il di MTs Raudlatul Falah Benteng
Huraba Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli
Selatan
a. Memberikan Contoh keteladanan (Uswah)
Memberikan contoh keteladanan merupakan salah satu
upaya yang dilakukan guru dalam membina akhlak Siswa di
MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba. Keteladanan
merupakan salah satu cara yang efektif ditekankan bagi
semua guru terutama guru akidah akhlak dalam
melaksanakan tugas pembelajarannya maupun diluar
pembelajarannya. Contoh keteladanan yang diberikan guru
dalam membina akhlak Siswa di MTs Raudlatul Falah
Benteng Huraba yaitu:
1. Akhlak
a) Akhlak terhadap Allah
Akhlak kepada Allah adalah akhlak yang nomor satu.
Salah satu contohnya vyaitu sholat, ketika azan
berkumandang maka semua umat muslim harus
meninggalkan segala kegiatannya dan melaksanakan

sholatnya terlebih dahulu.
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Hasil wawancara dengan Guru Akidah Akhlak di MTs
Raudlatul Falah Benteng Huraba vyaitu Ibu Nurasiah
Nasution, Beliau mengatakan:

Bahwa ketika memasuki waktu sholat semua
aktifitas dihentikan, baik itu kegiatan olahraga
ataupun belajar dalam ruangan dan guru bergegas
mengajak dan menuntun siswa untuk melaksanakan
sholat.3®
Wawancara dengan Ibu Nur Aliyah selaku guru
Sejarah Kebudayaan Islam, beliau mengatakan:
Sholat jangan sampai ditinggalkan, ketika jamnya
sholat masuk maka harus sholat karena sholat lazim
dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya guru harus
selalu melaksanakan sholat dan tidak
meninggalkannya agar siswa dapat mengikuti
perilaku guru.®
Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 25
Agustus 2025 disekolah MTs Raudlatul Falah Benteng
Huraba terhadap Ibu Nur Aliyah selaku guru Sejarah
Kebudayaan Islam dan Siswa kelas 111, diperoleh data
bahwa Ibu Nur Aliyah senantiasa memberikan
keteladanan yang baik kepada para siswa. Hal ini
terlihat dari kebiasaan beliau shalat tepat waktu secara

berjamaah di mesjid sekolah, serta mengajak dan

mencontohkan kepada siswa untuk ikut bersama-sama

38 Nurasiah Nasution, Guru Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Benteng Huraba
Wawancara, di MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba tanggal 25 Agustus 2025 pukul 9.30 WIB

39 Nur Aliyah, Guru Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Tsanawiyah Benteng Huraba,
Wawancara, di MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba, tanggal 25 Agustus 2025
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menunaikan shalat berjamaah dengan tertib dan
Khusyuk. Selain itu, beliau juga memberikan nasihat
kepada siswa tentang pentingnya menjaga shalat lima
waktu sebagai bentuk akhlak kepada Allah SWT.
b) Akhlak kepada guru
Akhlak kepada guru adalah akhlak yang harus
diajarkan kepada siswa agar siswa bersikap sopan
dan tidak melawan kepada guru. Hasil wawancara
dengan guru akidah akhlak di MTs Raudlatul Falah
Benteng Huraba yaitu 1bu Nurasiah Nasution, beliau
mengatakan:
Akhlak kepada guru harus diterapkan kepada
siswa agar siswa memiliki akhlak yang baik.
Misalnya guru harus mengajarkan sikap sopan
santun kepada Siswa, melatih siswa agar selalu
menyapa guru ketika berpapasan dijalan.
Misalnya jumpa dengan guru memberisalam, saat
berada dilokal waktu belajar harus menghormati
guru.°
Hasil observasi yang peneliti lakukan terhadap
siswa kelas Il di MTs Raudlatul Falah Benteng
Huraba pada tanggal 25 Agustus 2025, tepatnya
dilingkungan sekolah seperti halaman, dan ruang

sekolah terlihat bahwa sebagian siswa belum

menerapkan akhlak yang baik kepada guru. Hal ini

40 Nurasiah Nasution, Guru Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Benteng Huraba
Wawancara, di MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba tanggal 25 Agustus 2025
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tampak ketika peneliti mengamati interaksi siswa
dengan guru, misalnya saat berpapasan dengan guru
dijalan sekolah, masih ada siswa yang tidak mau
menyapa atau mengucapkan salam. Dari hasil
observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa akhlak
siswa kepada guru dalam hal sikap sopan santun
masih perlu ditingkatkan. terlihat sebagian siswa
belum menerapkan akhlak yang baik kepada guru.
Contohnya ketika berpapasan dengan guru, siswa
tidak mau menyapa.*
c) Akhlak kepada sesama manusia
Akhlak kepada sesama manusia harus dilakukan
untuk menjaga keharmonisan dalam bergaul. Sesama
manusia harussaling menghormati, mengasihi dan
menyayangisatu sama lain. Hasil wawancara dengan
guru Akidah Akhlak di MTs Raudlatul Falah yaitu
Ibu Nur Aliyah, beliau mengatakan:
Akhlak  kepada sesama manusia selalu
dicontohkan guru agar siswa dapat meniru
perbuatan tersebut, Misalnya setiap berjumpa
mengucapkan salam kemudian mengangguk
kepala ataupun menundukkan badan serta

menolong sesama manusia yang saling
membutuhkan.?

41 Observasi, di MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba, Tanggal 13 Agustus 2025
42 Nur Aliyah, Guru Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Tsanawiyah Benteng Huraba,
Wawancara, di MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba, tanggal 25 Agustus 2025
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan
terhadap Ibu Nur Aliyah selaku guru Sejarah
Kebudayaan Islam, pada tanggal 25 Agustus 2025,
dilingkungan sekolah MTs Raudlatul Falah Benteng
Huraba, terlihat bahwa guru memberikan contoh
sikap yang baik kepada sesama manusia Yaitu
dengan menyapa seseorang yang kita kenal ketika
berjumpa dan selalu membantu orang yang
membutuhkan pertolongan. Hasil dari observasi ini
menunjukkan bahwa guru tidak hanya mengajarkan
materi dikelas, tetapi juga memberikan teladan nyata
dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat
meniru dan membiasakan diri berakhlak mulia
terhadap sesama manusia.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
Akhlak  terhadap sesama  manusia  sangat
berpengaruh terhadap Akhlak siswa yang bersikap
baik kepada sesamanya akan mendukung
terbentuknya akhlak dalam diri siswa.

d) Akhlak kepada orangtua/ teman

Akhlak yang baik juga harus diterapkan kepada
orangtua dan teman. Untuk memiliki akhlak yang

baik harus dilakukan kepada orang terdekat terlebih
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dahulu yaitu orangtua. Salah satu contoh yang harus
dilakukan yaitu selalu berkata jujur dan sopan. Hal
ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan
dengan Ibu Nur Aliyah guru Sejarah Kebudayaan
Islam, beliau mengatakan:
Jujur dengan kesalahan lebih baik daripada
berbohong untuk menutupi kesalahan. Contoh
kecilnya guru selalu mengajarkan siswa untuk
berkata jujur terutama kepada orangtua, siswa
juga selalu diajarkan untuk bersikap sopan dan
santun kepada orangtua maupun sesama
temannya.*®
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan,
terlihat bahwa sebagian siswa masih suka berbohong
dan tidak bersikap sopan kepada orangtua dan
temannya.

Oleh karena itu dapat disimpulkan ada berbagai
akhlak yang harus diterapkan pada diri siswa untuk
membina akhlak, salah satunya yaitu akhlak kepada
orangtua/teman. Dengan menerapkan sikap yang
jujur, sopan dan menghargai akan membina akhlak
siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti

lakukan terhadap siswa kelas Il di MTs Raudlatul

43 Nurasiah Nasution, Guru Sejarah Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Benteng
Huraba, Wawancara, di MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba, tanggal 25 Agustus 2025
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Falah Benteng Huraba pada tanggal 25 Agustus
2025, tepatnya dilingkungan sekolah seperti didalam
ruang kelas I1ll, terlihat bahwa Ibu Nurasiah
Nasution memberikan nasehat kepada siswa ketika
mereka melakukan Kkesalahan, Beliau menegur
dengan cara yang lembut dan penuh kesabaran serta
tidak pernah bosan dalam mengingatkan siswanya.
namun, apabila siswa tetap mengulangi kesalahan
yang sama dan tidak mendengarkan nasehat beliau
maka beliau akan memberikan hukuman dengan
tujuan agar siswa tersebut tidak melakukan
kesalahan tersebut.*4
Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa hukuman akan dilakukan oleh guru apabila
siswa tidak dapat dinasehati lagi, dan tidak mau
mendengarkan perintah yang guru berikan, namun
guru harus bersabar dalam menyikapi hal tersebut,
agar hukuman tidak sering dilakukan.
Maka dapat disimpulkan bahwa upaya yang
dilakukan guru untuk membina akhlak vyaitu
beragam. Dengan memberikan contoh keteladanan,

memberikan nasehat, melakukan pengawasan

44 Observasi, di MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba, Tanggal, 13 Agustus 2025.
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bahkan memberikan hukuman. Akhlak tidak hanya
di terapkan disekolah saja namun dibawa sampai
kemampuan dan kapanpun. Akhlaksiswa ini bisa
terbina dengan baik apabila guru, orangtua dan
lingkungan sekitar bisa saling berkerjasama dengan
baik.

2. Kendala Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Membina Akhlak Siswa di MTs Raudlatul Falah
Benteng Huraba
a. Pengaruh Lingkungan yang kurang sehat

Lingkungan sangat berpengaruh terhadap akhlak
siswa. Bisa dibilang keseharian siswa lebih banyak
terhadap  lingkungan  sekitar. Jika  lingkungan
disekitarnya tidak mencerminkan akhlak yang baik,
maka bisa saja siswa mengikuti lingkungannya dengan
tidak mempedulikan akhlak. Lingkungan yang dimaksud
yaitu lingkungan dalam masyarakat.

Ibu Nurasiah Nasution mengatakan jika siswa
tinggal dilingkungan yang kurang sehat maka akhlak

siswa juga menjadi tidak baik*

4Nurasiah Nasution, Guru Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Tsanawiyah Benteng
Huraba, Wawancara, di MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba, tanggal 25 Agustus 2025
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Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Nur
Aliyah kendala dalam membentuk akhlak siswa yaitu adat
istiadat, beliau mengatakan:

Lingkungan masyarakat berpengaruh terhadap akhlak
siswa bahkan bisa menjadi aset. Misalnya jika ingin
menikah jangan pacaran, ada dalil dan hadist yang
menjelaskan  larangan  tersebut.  tetapi  pada
kenyataannya ini telah menjadi budaya masyarakat
setempat bahwa jika ingin menikah harus saling
mengenal, dibawa kerumah masing-masing untuk
dikenalkan dengan orangtuanya, ini adalah adat
istiadat yang berbenturan dengan akhlak. Dan disaat
inilah tugas guru untuk bisa mengarahkan siswa agar
memiliki akhlak yang baik dan tidak mengikuti
lingkungan masyarakat yang kurang baik.*6

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan
terhadap lingkungan siswa disekitar tempat tinggalnya
yaitu banyak dari mereka yang telah memiliki handphone
sejak kecil, otak anak-anak yang seharusnya difokuskan
untuk belajar telah dirusak oleh adanya ponsel sehingga
seringkali nasehat yang mereka dapat hanya seperti angin
berlalu.

Dari hasil wawancara dan observasi yang telah
dilakukan terlihat bahwa lingkungan masyarakat menjadi
faktor yang menghambat terjadinya pembinaan akhlak

siswa, sehinggasekolah saja tidak akan cukup untuk

membina akhlak siswa. Lingkungan masyarakat yang

4Nur Aliyah, Guru Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Tsanawiyah Benteng Huraba,
Wawancara, di MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba, tanggal 25 Agustus 2025
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buruk akan membawa akhlak yang buruk bagi siswa dan
akan dibawa siswa kedalam lingkungan sekolah.
b. kurangnya komunikasi orang tua
Dalam membentuk akhlakul karimah siswa,
pertama kali harus dimulai dari orang tua, hal ini terjadi
karena orang tua adalah madrasah pertama bagi seorang
anak, apalagi seorang ibu yang setiap saat selalu
membersamai perkembangan anak. Sejak anak lahir orang
tua harus sudah memberikan contoh akhlak yang baik
dimanapun dan kapanpun serta selalu menjaga komunikasi
dengan anak, agar anak selalu merasa dekat dengan orang
tuanya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nurasiah
Nasution, yaitu:
Terkadang ada orang tua yang dipanggi guru ke
sekolah namun tidak mau datang dengan alasan
kesibukan, sehingga orangtua kurang mengetahui
akhlak anaknya disekolah. Keluarga adalah
pendidikan pertama seorang anak, oleh karena itu
peran orangtua sangat dibutuhkan demi kelangsungan
hidup dan pendidikan anak serta untuk menciptakan
anak yang berakhlak. 4’
Sejalan dengan hasil wawancara di atas, Ibu Nurasiah juga

mengatakan bahwa sekarang orang tua siswa sulit untuk

dipanggil ke sekolah karena orang tuanya sibuk bekerja.

47 Nurasiah Nasution, Guru Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Tsanawiyah Benteng
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Maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi sangat
penting dilakukan oleh orang tua kepada anaknya, agar
anak tersebut tidak kekurangan kasih sayang dari kedua
orang tuanya. Karena kurangnya kasih sayang bisa
membuat siswa tidak mau menerapkan akhlak yang baik.
c. Pergaulan yang buruk

Siswa yang berada pada lingkungan yang kurang
sehat akan memiliki pergaulan yang buruk juga. Segala
kegiatan yang dilakukan di lingkungan tersebut pasti akan
di ikuti oleh siswa sehingga dapat mempengaruhi
akhlaknya bahkan bisa berdampak pada akhlak yang
kurang baik.

Menurut Ibu Nur Aliyah dalam wawancara singkat
yang dilakukan peneliti, beliau mengatakan:

pergaulan yang tidak dibimbing oleh ilmu agama

pasti akan merusak. Misalnya pergaulan antara

lawan jenis, jika selalu dilakukan akan

menumbuhkan rasa suka dan nantinya akan

melakukan pacaran. Dan ini sudah termasuk pada

akhlak yang kurang baik.*8

d. Faktor lingkungan keluarga
Selain kedua orang tua, yang menjadi kendala

dalam membina akhlak siswa yaitu keluarga. Keluarga ini

terdiri dari ayah, ibu, kakak/abang, adik, kakek, nenek,

“Nur Aliyah, Guru Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Tsanawiyah Benteng Huraba,
Wawancara, di MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba, tanggal 25 Agustus 2025
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dan saudara-saudara yang lainnya. Lingkungan keluarga
ini sangatberpengaruh terhadap perkembangan akhlak
siswa. Bisa saja kedua orang tuanya sangat
memperhatikan akhlak anaknya, namun keluarga siswa
yang lain mencontohkan akhlak yang kurang baik. 1bu Nur
Asiah Nasution mengatakan, sebaik apapun akhlakul
karimah yang diterapkan di sekolah, namun jika
keluarganya tidak mencontohkan akhlakul karimah itu
maka semua yang dilakukan guru akan sia-sia dan hilang."”
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan Ibu Nurasiah yaitu beliau mengatakan:
Keluarga pasti berpengaruh terhadap akhlak siswa.
Jika dalam lingkungan keluarga siswa tidak melihat
yang baik, bagaimana siswa bisa mencontoh akhlak
yang baik pula. Apa yang dilihat siswa pada
lingkungan keluarga pasti akan terbawa keluar
terutama di sekolah, karena pendidikan pertama siswa
adalah keluarganya yaitu rumahnya sendiri setelah itu
baru sekolah.*®
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di
atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam membentu
akhlak siswa menjadi akhlak bukanlah hal yang mudah,

semuanyabutuh proses bahkan memiliki banyak kendala.

Oleh karena itu lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat

49 Nurasiah Nasution, Guru Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Tsanawiyah Benteng
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bahkan siswa itu sendiri harus sama-sama dalam
melakukan pembentukan akhlak.
C. Analisis Hasil Penelitian

Analisis dari hasil penelitian berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di
MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba, maka dapat
diketahui bahwa masih banyak siswa/i yang melakukan
hal-hal yang kurang sopan, bertutur kata yang tidak baik,
melawan guru dan melanggar peraturan yang ditetapkan di
sekolah. Pembentukan akhlakul karimah siswa/i yang
sudah dilakukan guru
Pendidikan Agama Islam di MTs Raudlatul Falah Benteng
Huraba memang sudah dapat dikatakan baik akan tetapi
belum sepenuhnya siswa berakhlak.

Adapun upaya yang dilakukan guru Pendidikan
Agama Islam dalam membina akhlak siswa yaitu dengan
melakukan pendekatan-pendekatan kepada siswa agar
mempermudah guru dalam membina akhlak, memberikan
pengetahuan agama seperti perilaku jujur, sopan, amanah
dan lain sebagainya, memberi contoh keteladan yang baik,
memberikan pembiasaan, memberikan nasehat,

pengawasan, memberikan hukuman bagi yang berbuat
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kesalahan agar anak tidak melakukan kesalahan yang
sama dan melakukan pendekatan terhadap siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala yang
dihadapi guru dalam membentuk akhlakul karimah siswa
di MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba yaitu pengaruh
lingkungan kurang sehat, kurangnya komunikasi orang
tua, pergaulan yang buruk, faktor lingkungan keluarga,
pendidik (pendidik yang tidak menerapkan sikap yang
baik untuk dapat dicontohkan ke siswa), peserta didik
(yang kurang memiliki sifat akhlak), dan minimnya ilmu
agama yang dapat mempengaruhi akhlak siswa tidak
terkontrol.

D. Keterbatasan Hasil penelitian

Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan
dengan langkah- langkah yang telah diterapkan dalam
metodologi penelitian. Hal ini dimaksudkan agar hasil
yang diperoleh benar-benar objektif dan sitematis.
Namun demikian untuk mendapatkan hasil yang
sempurna dari penelitian sangat sulit karena berbagai
keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan peneliti tersebut

sebagai berikut:
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Penelitian ini tidak lain menggunakan metode
observasi yang tidak sepenuhnya dilakukan terus
menerus melainkan secara kondisional.

Keterbatasan data yang ditemukan oleh peneliti
dengan metode wawancara yang kurang efektif
dikarenakan kesibukan masing-masing informan
yang harus menyelesaikan tugas dan tanggung jawab
mereka dalam mengkondisikan peserta didiknya.
Oleh sebab itu peneliti terlebih dahulu melakukan
koordinasi dengan informan untuk menentukan
jadwal dalam melakukan wawancara

Dalam penelitian difokuskan hanya sebatas upaya
guru Pendidikan Agama Islam dalam membina
akhlak siswa.

Penelitian ini difokuskan hanya di MTs Raudlatul
Falah Benteng Huraba agar penelitian ini tidak keluar
dari tujuan penelitian dan bisa menjawab hasil dari
rumusan masalah penelitian.

Keterbatasan peniliti dalam ilmu pengetahuan dan
wawasan, peneliti menyadari bahwa keterbatasan
kemampuan dan pengetahuan peneliti dalam menulis
karya ilmiah yang baik, namun demikian peneliti

sudah berusaha sebaik mungkin untuk melakukan
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penelitian sesuai dengan metode penelitian serta

bantuan bimbingan dengan dosen pembimbing.

Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang telah
peneliti susun sebaik mungkin sesuai dengan ketentuan
yang ada. Tentu saja dalam penyusunannya didasarkan
atas ilmu penelitian yang telah dipelajari selama ini.
Berbagai penjelasan dan literatur dan realitas dilapangan
dipadukan untuk menjamin validitasinya. Namun peneliti
menyadari bahwa kesempurnaan hanyalah milik Allah
SWT, karena itu masih ditemukan beberapa kelemahan
yang perlu di perbaiki guna menyusun peneliti lebih

lanjut dengan hasil yang lebih baik dari sekarang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

B.

Penelitian yang berjudul "Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam

Membina Akhlak Siswa di MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba " dapat

diambil kesimpulan:

1.

Upaya guru Pendidkan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di

MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba yaitu memberikan contoh

keteladanan, memberikan pembiasaan, memberikan nasehat, melakukan

pengawasan, dan memberikan hukuman kepada siswa

Kendala yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam membina

akhlak siswa di MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba adalah pengaruh

lingkungan yang kurang sehat, kurangnya komunikasi dengan orang tua

(keluarga), pergaulan yang buruk, faktor lingkungan keluarga
Implikasi Hasil Penelitian

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa upaya guru Pendidikan

Agama Islam dalam membina akhlak siswa di sekolah MTs Raudlatul
Falah Benteng Huraba yaitu memberikan kegiatan keteladanan seperti
mengadakan kegiatan zikir rutin pada hari kamis, berpakaian rapi dan
sopan dan pembiasaan yang seharusnya diterapkan disekolah yaitu
mengucapkan salam ketika berjumpa, membiasakan membaca Al-qur’an

sebelum belajar,  metode nasehat, dan metode pengawasan dan
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memberikan hukuman. Dengan demikian, upaya guru pendidikan Agama
islam dalam membina akhlak siswa merupakan strategi yang penting dan
relevan dalam membina siswa dikelas.
C. SARAN- SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis mengajukan
saran-saran sebagai berikut:

1. Diharapkan bagi guru/pendidik yang bertugas untuk mencerdaskan
anak bangsa serta menjadikan anak berakhlak agar betul-betul dalam
membimbing dan mendorong siswa dengan melakukan berbagai
upaya untuk membina akhlak siswa.

2. Diharapkan kepada kepala MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba
untuk terus meningkatkan pembinaan akhlak siswa melalui program
keteladanan dan pembiasaan, agar siswa tetap berakhlak baik
didalam sekolah maupun di lingkungan masyarakat.

3. Diharapkan kepada siswa untuk senantiasa memperhatikan dan

mematuhi peraturan yang telah ditetapkan Madrasah serta
menerapkan perilaku yang berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-

hari.
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Lampiran 1
PEDOMAN OBSERVASI
Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam melakukan
penelitian dengan judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
membina Akhlak Siswa Kelas I11 di MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba
Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan” Dalam hal ini
penelitian mengadakan observasi:
1. Mengamati Keadaan lingkungan sekolah MTs Raudlatul Falah Benteng
Huraba.
2. Mengamati Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina Akhlak
Siswa Kelas Il MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba.
3. Mengamati apa saja kendala guru Pendidikan Agama Islam dalam
membina Akhlak Siswa Kelas 111 MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba.



Lampiran 2
PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana tanggapan ibu tentang Akhlak siswa kelas 11l di MTs
Raudlatul Falah Benteng Huraba?

2. Bagaimana upaya yang ibu lakukan dalam membina akhlak siswa
Kelas I11 di MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba?

3. Apakah ibu melakukan metode keteladanan dalam membina akhlak
siswa Kelas 11l MTs Raudlatul Falah Benteng Huraba?

4. Bagaimana upaya keteladanan yang ibu lakukan untuk membina
akhlak siswa kelas 111?

5. Bagaimana contoh upaya keteladanan yang ibu lakukan dalam
membina akhlak siswa kelas 111?

6. Apakah ibu melakukan metode pembiasaan dalam membina akhlak
siswa kelas I11?

7. Bagaimana upaya ibu melakukan pembiasaan?

8. Upaya seperti apa yang ibu lakukan?

9. Apakah ibu melakukan metode nasehat dalam membina akhlak

siswa kelas 111?



A. LEMBAR HASIL WAWANCARA GURU TENTANG UPAYA
GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEMBINA
AKHLAK SISWA KELAS 111 DI MTs RAUDLATUL FALAH
BENTENG HURABA KECAMATAN BATANG ANGKOLA
KABUPATEN TAPANULI SELATAN

No

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana tanggapan ibu tentang
akhlak siswa kelas 111 di MTs
Raudlatul Falah Benteng Huraba?

Menurut saya, Akhlak kelas 111 Pada
dasarnya sudah cukup baik. Sebagian
besar siswa menunjukkan sikap sopan
kepada guru, mau menghormati teman,
dan patuh terhadap peraturan sekolah.
Namun, karena usia mereka masih
dalam tahap perkembangan, masih
terdapat beberapa siswa yang perlu
bimbingan lebih lanjut, seperti dalam
hal kedisiplina, tanggung jawab, serta
cara berbicara yang sopan. Oleh karena
itu, pembinaan akhlak perlu terus
dilakukan secara konsisten.

Bagaimana upaya yang ibu
lakukan dalam membina akhlak
siswa kelas I11 di MTs Raudlatul
Falah Benteng Huraba?

Upaya yang saya lakukan dalam
membina akhlak siswa kelas 111 adalah
dengan memberikan bimbingan secara
terus menerus melalui kegiatan
pembelajaran, contoh perilaku sehari-
hari, pembiasaan sikap positif, serta
pemberian nasihat.

Apakah ibu Melakukan metode
keteladanan dalam membina
Akhlak siswa Kelas 111 MTs
Raudlatul Falah Benteng Huraba?

Ya, saya menerapkan metode
keteladanan dalam membina akhlak
siswa kelas I1l. Menurut saya,
keteladanan merupakan metode yang
sangat efektif karena siswa cenderung
meniru perilaku guru yang mereka lihat
setiap hari. Oleh karena itu, guru harus
mampu menjadi contoh yang baik bagi
siswa.

Bagaimana upaya keteladanan
yang ibu lakukan untuk membina
akhlak siswa kelas I11?

Upaya keteladanan yang saya lakukan
adalah dengan menunjukkan sikap di
siplin, bertutur kata yang sopan,
bersikap jujur, serta bersikap ramah
kepada seluruh warga sekolah. Saya
juga berusaha datang tepat waktu,
berpakaian rapi, dan menghargai
pendapat siswa agar mereka dapat
meneladani sikap tersebut.




Bagaimana contoh upaya
keteladanan yang ibu lakukan
dalam membina akhlak siswa
kelas I11?

Contoh keteladanan yang saya lakukan
antara lain mengucapkan salam ketika
masuk dan keluar kelas, berdoa
sebelum dan sesudah pembelajaran,
bersikap sabar saat menghadapi siswa,
serta meminta maaf jika melakukan
kesalahan. Hal ini bertujuan agar siswa
terbiasa melakukan perbuatan baik
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Apakah ibu melakukan metode
pembiasaan dalam membina
akhlak siswa kelas 111?

Ya, saya juga menerapkan metode
pembiasaan dalam membina akhlak
siswa kelas I11. Metode ini dilakukan
dengan cara membiasakan siswa
melakukan perbuatan baik secara terus-
menerus sehingga menjadi karakter
dalam diri mereka.

Bagaimana upaya ibu melakukan
pembiasaan?

Upaya pembiasaan yang saya lakukan
yaitu dengan membiasakan siswa
berdoa sebelum dan sesudah belajar,
membiasakan berkata sopan, saling
membantu antar teman, menjaga
kebersihan kelas, serta membiasakan
siswa untuk disisplin dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Upaya seperti apa yang ibu
lakukan?

Upaya yang saya lakukan berupa
pengulangan kegiatan-kegiatan positif
setiap hari, memberikan penguatan atau
pujian kepada siswa yang berperilaku
baik, serta memberikan teguran secara
halus kepada siswa yang melanggar
aturan. Dengan cara tersebut, siswa
diharapkan terbiasa melakukan sikap
dan perilaku yamg baik.

Apakah ibu melakukan metode
nasihat dalam membina akhlak
siswa?

Ya, saya juga menggunakan metode
nasihat dalam membina akhlak siswa
kelas I11. Metode nasihat saya gunakan
untuk memberikan pemahaman kepada
siswa tentang pentingnya memiliki
akhlak yang baik, baik disekolah
maupun dilingkungan masyarakat.




B. WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS 111 MTs RAUDLATUL
FALAH BENTENG HURABA KECAMATAN BATANG
ANGKOLA KABUPATEN TAPANULI SELATAN

No

Pertanyaan

Jawaban

Menurut adik, apa yang dimaksud
dengan akhlak yang baik disekolah?

Menurut saya kak, akhlak yang
baik disekolah adalah sikap dan
perilaku yang sesuai dengan aturan
yang ada disekolah, seperti
bersikap sopan kepada guru,
menghormati teman, berkata jujur,
dan tidak meyakiti orang lain.

Menurut adik, apa yang dimaksud
dengan keteladanan?

Menurut saya kak, keteladanan
adalah sikap atau perilaku baik
yang patut di contoh, seperti
bersikap jujur, sopan, disiplin, dan
bertanggung jawab.

Apakah guru selalu memberi contoh
sikap yang baik?

Ya kak, guru selalu berusaha
memberikan contoh sikap yang
baik dalam kehidupan sehari-hari
disekolah, sehingga mudah ditiru
oleh siswa.

Menurut adik apa yang dimaksud
dengan pembiasaan?

Menurut saya kak, pembiasaan
adalah melakukan perbuatan baik
secara terus -menerus hingga
menjadi kebiasaan dalam
kehidupan sehari-hari.

Apakah adik pernah melihat contoh
sikap pembiasaan di sekolah?

Pernah kak




Lampiran 3

DOKUMENTASI

Melaksanakan Apel Pagi



Hukuman bagi siswa yang terlambat
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